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ABSTRAK 
Rosi anindiastuti. “Pola Komunikasi Kelompok Guna Menciptakan 
Kebersamaan Dikalangan Generasi Muda Buddha Dharma Indonesia Di 
Makassar”. (Dibimbing oleh Prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc dan Dr. H. 
Muhammad Farid,M.Si) 
Tujuan Penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui pola komunikasi 
kelompok yang berlangsung guna menciptakan kebersamaan dikalangan generasi 
muda buddha dharma indonesia di makassar; 2) Untuk mengetahui faktor-faktor 
yang berpengaruh pola komunikasi kelompok guna menciptakan kebersamaan 
dikalangan generasi muda buddha dharma indonesia di makassar  
Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan Desember 2016 –  
Februari 2017 dengan menentukan informan secara purposive  sampling sebanyak 
lima orang. Yaitu Generasi Muda Buddha Dharma Indonesia Makassar.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pola komunikasi Kelompok pada 
GM MNSBDI yaitu menggunakan pola komunikasi seluruh jaringan, yaitu 
anggota dapat mempengaruhi ketua maupun sebaliknya. Pada GM MNSBDI juga 
tidak ada junior senioritas. Komunikasi yang terjadi pada GM MNSBDI kurang 
sesuai dengan teori De Vito mengenai keefektifan komunikasi antarpribadi. 2) 
Komunikasi yang terjadi pada generasi muda BDI ini hanya terjadi ketika mereka 
di vihara dan juga ketika mereka masing-masing ada kepentingan. Dan juga ada 
beberapa anak yang berkelompok 2-3 orang karena faktor ada hubungan keluarga 
atau satu sekolah sehingga mereka merasa lebih akrab. Sehingan pola komunikasi 
yang terbentuk dalam hal jumlah individu, yaitu pola dengan 3 individu 
didalamnya. Pola ini berdiri dari anggota anggota yang terhubungn dalam 
komunikasi interpersonal yang baik karena adanya suatu ikatan tertentu. 3)  
Hambatan yang berpengaruh dalam komunikasi dan kedekatan antara GM 
MNSBDI yaitu adanya perbedaan umur, hobi dan sifat dasar manusia. 4) Pada 
generasi muda BDI belum ada sense of belonging. Hal tersebut dikarenakan 
keadaan organisasi yang terkesan cuek setiap individu didalamnya sehingga tidak 
ada kebersamaan yang terjadi. Para anggota juga kurang ada rasa memiliki 
terhadap organisasi ini. Sehingga para generasi muda BDI kurang memberikan 
masukan terhadap kemajuan organisasi.  
 
Kata Kunci : Komunikasi kelompok, kebersamaan, GM. 
 
 
 
 
 
  
 
ABSTRACT 
Rosi anindiastuti. "Group Communication Patterns To Creating the Togetherness 
Amongst Youths Buddha Dharma Indonesia in Makassar". (Supervised by Prof. 
Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc and Dr. H. Muhammad Farid, M.Si) 
The purpose of this research are: 1) To determine the pattern of group 
communication in order to promote the unity among the younger generation in 
Makassar Indonesia buddha dharma; 2) To determine the factors that influence the 
patterns of group communication order to promote unity among the younger 
generation of buddha dharma Indonesia in Makassar 
This research was conducted during 2 months (December 2016 - February 2017) 
by determine the informant using purposive sampling as many as five people. 
Namely the Young Buddha Dharma Indonesia Makassar. 
The results showed that: 1) The pattern of group communications at GM 
MNSBDI is using communication patterns across the network, which is potraying 
the members that can affect the chairman and vice versa. At GM MNSBDI do not 
applying the concept of junior-senior. Communication happens to GM MNSBDI 
less in line with the theory De Vito on the effectiveness of interpersonal 
communication. 2) The communication that occurs in younger generations BDI 
only happens when they are in the temples and also when their interests toward 
each other is exist. And also there are some groups that consist of 2-3 people that 
have a family connection or similar educational background so they are feel more 
familiar. so the communication patterns that are formed in this number of 
individuals, create individual pattern communication with three people in it. This 
pattern stands of members to members in good interpersonal communication 
because of the existence of a particular bond. 3) The Barriers in communication 
and closeness between GM MNSBDI is their differences in age, hobbies and 
human nature. 4) In the younger generation BDI do not have sense of belonging 
because the state of the organization seem ignorant of every individual in it so 
there is no togetherness happened or trigger. The members also lacking any sense 
of belonging to this organization. So that the younger generation is giving less 
feedback to BDI to maintain the progress of the organization. 
 
Keywords: group communication, togetherness, GM. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia merupakan mahkluk sosial yang tidak dapat dipisahkan  dengan 
mahkluk lainnya. Sejak lahir manusia sudah mulai berkelompok, yaitu di dalam 
sebuah keluarga. Kelompok merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari 
aktivitas kita sehari hari. Kelompok baik yang bersifat primer maupun sekunder, 
merupakan wahana bagi setiap orang untuk dapat mewujudkan harapan dan 
keinginannya berbagi informasi dalam hampir semua aspek kehidupan. Ia bisa 
merupakan media untuk mengungkapkan persoalan-persoalan pribadi (keluarga 
sebagai kelompok primer), ia dapat merupakan sarana meningkatkan pengetahuan 
para anggotanya (kelompok belajar) dan ia bisa pula merupakan alas untuk 
memecahkan persoalan bersama yang dihadapi seluruh anggota kelompok 
pemecahan masalah. Jadi, banyak manfaat yang dapat kita petik bila kita ikut 
terlibat dalam suatu kelompok yang sesuai dengan rasa ketertarikan (interest) kita.  
Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama 
yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu 
sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut 
(Deddy Mulyana, 2005). Dengan seiring perkembangan jaman kita mulai 
bergabung dikelompok-kelompok luar, seperti kelompok  masyarakat, kelompok 
hobi, keagamaan dan masih banyak lagi. Dalam komunikasi kelompok, juga 
melibatkan komunikasi antarpribadi. 
  
Cangara ( 2012;3) mengungkapkan bahwa dalam melakukan komunikasi 
yang baik akan menghasilkan umpan yang baik pula. Komunikasi diperlukan 
untuk mengatur tata krama pergaulan antar manusia, sebab berkomunikasi dengan 
baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang 
dalam bermasyarakat. 
Jenis komunikasi antar manusia salah satunya yaitu komunikasi kelompok. 
Michael Burgoon dan Michael Ruffner dalam bukunya: Human Communication, 
A Revision of Approaching Speech/Communication, memberi batasan 
komunikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka dari tiga atau lebih individu 
guna memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki seperti berbagi informasi, 
pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga semua anggota dapat 
menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya dengan akurat (the face-to 
faceinteraction of three or more individuals, for a recognized purpose such as 
information sharing, self-maintenance, or problem solving, such that the members 
are able to personal characteristics of the other members accurately). 
Melakukan komunikasi, kita dapat meningkatkan hubungan manusia 
diantara pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup bermasyarakat seseorang akan 
memperoleh kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak sahabat. 
Melalui komunikasi, juga kita dapat berusaha membina hubungan yang baik, 
sehingga menghindari dan mengatasi terjadinya konflik – konflik di antara kita, 
apakah dengan tetangga, teman kantor, atau dengan orang lain (Cangara, 2012). 
  
 
Majelis Niciren Syosyu Buddha Dharma Indonesia di Makassar salah satu 
aliran agama Buddha, dalam menjalin sebuah hubungan antar manusia mereka 
menggunakan komunikasi kelompok. Majelis Niciren Syosyu Buddha Dharma 
Indonesia (MNSBDI) adalah salah satu kelompok organisasi agama Buddha di 
Indonesia. MNSBDI merupakan wadah bagi umat Buddha sekte Niciren syosyu di 
Indonesia. Di dalam MNSBDI terdapat banyak kalangan mulai dari anak – anak 
yang biasa dikenal dengan istilah bintang, pemuda- pemudi pelajar yang dikenal 
dengan istilah generasi muda (GM), orang dewasa yang sudah bekerja atau biasa 
disebut dengan profesional muda (Pro M) dan juga orang tua. Kantor MNSBDI 
berpusat di Jakarta, namun juga ada kantor cabang yang sudah tersebar di seluruh 
Indonesia. Kegiatan MNSBDI tahunan antara lain yaitu Wahana Negara Raharja 
(WNR), Hip and Young Professional Event (HYPE), Ready To Take The 
Challenge (REACH), Indonesian Dream Festival (IdeFest), dan Kensyu (belajar 
agama) setiap bulan yang berpusat di Megamendung, Bogor, Jawa barat. 
Kegiatan–kegiatan yang diadakan tidak hanya ada di pusat saja, namun 
juga banyak kegiatan yang dilaksanakan di daerah. Kegiatan MNSBDI lebih 
difokuskan pada generasi muda. Keberadaan berbagai kegiatan di Buddha 
Dharma Indonesia (BDI) bagi anak muda, telah membuat mereka menjadi dekat, 
bahkan tumbuh dan berkembang bersama BDI. Seperti yang pernah dikatakan 
alm. Ibu Senosoenoto selaku Ketua Umum MNSBDI, BDI juga butuh anak muda. 
“BDI tidak akan menjadi hidup jika tanpa kehadiran anak muda” (Turangga, 
2014).  
  
 
Generasi Muda Majelis Niciren Syosyu Buddha Dharma Indonesia (GM 
MNSBDI) merupakan perkumpulan para generasi muda yang mengikuti kegiatan 
agama Buddha Niciren Syosyu baik di daerah maupun di pusat yaitu Jakarta. 
Generasi muda yang dimaksud di sini bukan hanya yang beragama Buddha, 
namun lebih pada keikutsertaanya dalam kegiatan yang telah dibuat oleh 
MNSBDI. 
Salah satu kegiatan nasional anak muda MNSBDI yaitu REACH (Ready 
To Take The Challenge). REACH merupakan kegiatan youth camp untuk anak 
muda seluruh Indonesia. Di REACH terdapat banyak rangkaian kegiatan, seperti 
mendapatkan pelatihan berbagai bidang yang diminati oleh anak muda, musik, 
vokal, fashion, make up, tari, film, dan lain–lain. REACH  juga merupakan ajang 
kompetisi antar generasi muda daerah yang diwakilinya.  Sebelum kegiatan 
nasional diadakan, di daerah masing–masing akan melakukan persiapan terlebih 
dahulu. MNSBDI daerah biasanya juga membuat kegiatan  yang dapat menunjang 
wawasan dan keterampilan anggota generasi muda. Di kota Makassar GM 
MNSBDI berjumlah 35 orang. Kegiatan yang sering diadakan meliputi: kelas 
wawasan, workshop, diskusi, youth camp, kelas musik, dan juga pertemuan yang 
membahas tentang generasi muda.  
Melihat banyaknya aktivitas yang melibatkan generasi muda MNSBDI, 
sudah seharusnya keakraban dan kebersamaan terjadi di antara mereka, baik di 
dalam maupun di luar vihara. Perkumpulan di vihara tidak sama seperti organisasi 
lain yang memiliki tingkatan atasan dan bawahan. Namun pada kenyataannya 
tingkat kebersamaan yang terjadi tidaklah merata. Kebersamaan hanya pada 
  
 
beberapa orang yang dekat satu sama lain. Hal itupun terjadi hanya sebatas saat 
kegiatan di vihara. Di luar kegiatan di vihara komunikasi personalnya kurang 
terjalin. 
Keadaan ini seperti yang diungkapkan oleh ketua GM MNSBDI Makassar, 
yang merasa bahwa hubungan antara GM satu dengan lainnya kurang terjalin. 
Komunikasi mereka hanya terbatas tentang kegiatan di vihara saja, begitu juga 
yang terjadi di tim kerja GM MNSBDI. Meskipun tim kerja GM lebih sering 
berinteraksi namun tetap saja, keakraban dan kebersamaan antara satu sama lain 
sangatlah kurang. 
Hal tersebut juga mengakibatkan akhir–akhir ini kurangnya partisipasi GM 
bila ada kegiatan di vihara, sehingga aktivitas Generasi Muda Vihara Vimalakirti 
kurang semangat. Padahal aktivitas Generasi Muda di MNSBDI merupakan hal 
yang sangat penting. Generasi Muda dalam MNSBDI merupakan ujung tombak 
dalam membangun suasana organisasi dan juga sebagai penerus dalam 
mengembangkan organisasi serta agama Niciren Syosyu. Sehingga peneliti 
tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang hal ini, mengingat begitu pentingnya 
Generasi Muda pada MNSBDI. Hal tersebut kemudian merujuk pada referensi-
referensi yang menjadi salah satu sumber bagi penulis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewangga Nikmatullah yang berjudul 
Efektivitas Komunikasi Kelompok Pada Sekolah Pengendalian Hama Terpadu 
(SL-PHT) Lada di UPT Bukit Kemuning Lampung Utara, mengungkapkan bahwa 
efektivitas komunikasi kelompok dapat dilihat dari hubungan personal antara 
  
 
individu dalam kelompok, karena komunikasi yang dilakukan lebih cenderung 
menggunakan kekuatan psikologis dan karakteristik petani dalam mencapai 
komunikasi kelompok yang efektif. 
Pola komunikasi kelompok generasi muda inilah yang menjadi acuan 
peneliti untuk meneliti cara-cara berkomunikasi antar pribadi generasi muda. 
Bagaimana cara mereka bersosialisasi dengan sesama generasi muda. Dan juga, 
peneliti akan mencari tahu faktor – faktor yang mempengaruhi kebersamaan 
komunikasi interpersonal pada interaksi sesama generasi muda. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik meneliti tentang 
bagaimana sesama generasi muda berkomunikasi di MNSBDI dengan judul: 
“POLA KOMUNIKASI KELOMPOK GUNA MENCIPTAKAN 
KEBERSAMAAN DIKALANGAN GENERASI MUDA BUDDHA 
DHARMA INDONESIA DI MAKASSAR” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan sebelumnya maka 
penulis merumuskan masalah yaitu :  
1. Bagaimana pola komunikasi yang berlangsung di MNSBDI guna 
menciptakan kebersamaan dikalangan generasi muda Buddha Dharma 
Indonesia di Makassar? 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pola komunikasi yang berlangsung di 
MNSBDI guna menciptakan kebersamaan dikalangan generasi muda 
Buddha Dharma Indonesia di Makassar? 
  
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah peneliti kemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan: 
a. Untuk mengetahui pola komunikasi yang berlangsung di MNSBDI guna 
menciptakan kebersamaan dikalangan generasi muda Buddha Dharma 
Indonesia di Makassar. 
b. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mempengaruhi pola komunikasi 
yang berlangsung di MNSBDI guna menciptakan kebersamaan dikalangan 
generasi muda Buddha Dharma Indonesia di Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penulisan karya tulis ilmiah ini bermanfaat untuk:   
a. Secara Teoritis  
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang studi 
Ilmu Komunikasi. Terutama dalam kajian komunikasi 
interpersonal. 
2) Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 
semua pihak yang membutuhkan pustaka mengenai pola 
komunikasi. 
 
 
  
 
b. Secara Praktis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
penting khususnya bagi lembaga yang berkaitan dengan MNSBDI. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 
para GM MNSBDI Makassar untuk meningkatkan kebersamaan 
satu sama lain.  
D. KERANGKA KONSEPTUAL 
Komunikasi  adalah suatu proses penyampaian pesan dari seseorang 
kepada orang lain melalui proses tertentu sehingga tercapai apa yang 
dimaksudkan atau diinginkan oleh kedua pihak (Harapan, 2016). 
Komunikasi adalah suatu kebutuhan yang sangat fundamental bagi 
seseorang dalam hidup bermasyarakat. Profesor Wilburn Scharamm menyebutkan 
bahwa komunikasi dan masyarakat adalah dua kata kembar yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat 
terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin 
mengembangkan komunikasi (Schramm,1982).  
Profesor David K. Berlo mengungkapkan bahwa komunikasi sebagai 
instrument dari aksi sosial berguna untuk mengetahui dan memprediksi sikap 
orang lain, juga untuk mengetahui keberadaan diri sendiri dalam menciptakan 
keseimbangan dengan masyarakat (Bryes, 1965). 
 
 
  
 
1. POLA KOMUNIKASI 
 Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang 
atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga 
pesan yang dimaksud dapat dipahami (Djamarah, 2004:1). 
Pola komunikasi adalah suatu gambaran yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 
dengan komponen lainnya. Pola Komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola 
hubungan dua orang atau lebih dalam proses pengiriman, dan penerimaan cara 
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (Bintoro, n.d.). 
Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 
lebih dalam proses mengkaitkan dua komponen yaitu gambaran atau rencana yang 
menjadi langkah – langkah pada suatu aktifitas dengan komponen – komponen 
yang merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan antar organisasi ataupun 
juga manusia (“Pengertian Pola Komunikasi Menurut Ahli Pengertian Pola 
Komunikasi Menurut Ahli,” n.d.). 
 Fokus penelitian terletak pada pola komunikasi kelompok antara generasi 
muda MNSBDI Makassar dan faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap 
komunikasi antar generasi muda MNSBDI di Makassar dalam menciptakan 
hubungan kebersamaan.  
2. KOMUNIKASI KELOMPOK 
 Michael Burgoon dan Michael Ruffner dalam bukunya: Human 
Communication, A Revision of Approaching Speech/Communication, memberi 
batasan komunikasi kelompok sebagai interaksi tatap muka dari tiga atau lebih 
  
 
individu guna memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki seperti berbagi 
informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga semua anggota 
dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya dengan akurat (the 
face-to faceinteraction of three or more individuals, for a recognized purpose such 
as information sharing, self-maintenance, or problem solving, such that the 
members are able to personal characteristics of the other members accurately). 
 Ada empat elemen yang tercakup dalam definisi di atas, yaitu interaksi 
tatap muka, jumlah partisipan yang terlibat dalam interaksi, maksud atau tujuan 
yang dikehendaki dan kemampuan anggota untuk dapat menumbuhkan 
karakteristik pribadi anggota lainnya. Dan juga ada dua karakteristik yang melekat 
pada suatu kelompok, yaitu norma dan peran. Kita akan membahas kedua 
karakteristik tersebut dengan lebih rinci satu per satu. 
 Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan oleh adanya 
fungsi-fungsi yang akan dilaksanakannya. Fungsi-fungsi tersebut mencakup 
fungsi hubungan sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan masalah dan pembuatan 
keputusan, dan fungsi terapi. Semua fungsi ini dimanfaatkan untuk kepentingan 
masyarakat, kelompok dan para anggota kelompok itu sendiri 
3. KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
Komunikasi antarpribadi (Interpersonal Communication) merupakan 
proses pengiriman pesan antara dua orang atau lebih, dengan efek dan feedback 
langsung. Komunikasi antarpribadi juga merupakan suatu pertukaran, yaitu 
tindakan menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik. Komunikasi 
  
 
antar pribadi merupakan komunikasi yang berlangsung dalam situasi tatap muka 
antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada kerumunan 
orang. Para ahli komunikasi mendefinisikan komunikasi antar pribadi secara 
berbeda-beda. 
Definisi lain diungkapkan Barnlund (1968) bahwa komunikasi 
interpersonal selalu dihubungkan dengan pertemuan antara  dua, tiga atau 
mungkin empat orang yang terjadi secara spontan dan struktur (Hidayat, 2012). 
Pada jurnal (Karningtyas et al., 2009) mengatakan komunikasi antar 
pribadi berlangsung secara tatap muka antar dua orang yang masing-masing 
menjadi pembicara dan pendengar atau bisa juga beberapa orang sehingga terjadi 
kontak pribadi yang menimbulkan efek dan umpan balik. 
George C. Homans (1950) mengidentifikasi tiga elemen yang hadir saat 
individu berkumpul untuk melakukan beberapa tugas: sentimen, aktivitas, dan 
interaksi. Sentimen mengacu pada kebutuhan yang memotivasi individu untuk 
bergabung satu sama lain serta dengan perasaan positif dan negatif yang peserta 
mengembangkan terhadap satu sama lain. Kegiatan adalah label yang diberikan 
kepada tertentu bertindak peserta melakukan yang terkait dengan tugas mereka. 
Interaksi merujuk, antara lain, dengan komunikasi interpersonal yang pasti terjadi 
sebagai peserta melakukan kegiatan mereka. Aktivitas, interaksi, dan sentimen 
semua saling bergantung. Artinya, peningkatan atau penurunan satu elemen 
mempengaruhi dua lainnya. Kedua pandangan ini menyoroti masalah psikologis 
dalam mengembangkan hubungan interpersonal yang saat berkomunikasi dengan 
satu sama lain (Ramaraju, 2012). 
  
 
Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara 
seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang 
yang dapat langsung diketahui balikannya. Dengan bertambahnya orang yang 
terlibat dalam komunikasi, menjadi bertambahlah persepsi orang dalam kejadian 
komunikasi sehingga bertambah komplekslah komunikasi tersebut. Komunikasi 
interpersonal  adalah membentuk hubungan dengan orang lain (Muhammad, 
2015). 
4. EFEKTIFITAS KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
Pendekatan hubungan yang efektif juga diungkapkan dalam Buku De Vito 
(Joseph, 2011) menyebutkan lima pendekatan yang digunakan yaitu : 
Keterbukaan (opened), empati (emphaty), sikap mendukung (supportive ness), 
sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality). Pada penelitian ini peneliti 
akan menggunakan beberapa pendekatan tersebut,yaitu : 
a. Keterbukaan  
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 
antar pribadi. Pertama, komunikator antar pribadi yang efektif harus terbuka 
kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus  
dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya. Memang ini mungkin 
menarik, tetapi biasanya tidak membantu komunikasi. Sebaliknya harus ada 
kesediaan untuk membuka diri, mengungkapkan informasi yang biasanya 
disembunyikan. Asalkan pengungkapan diri ini patut.  
Aspek keterbukaan yang kedua mengacu pada kesediaan komunikator 
untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang dating. Orang yang diam, tidak 
  
 
kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan peserta percakapan yang 
menjemukan. Kita ingin orang bereaksi secara terbuka terhadap apa yang kita 
ucapkan, dan kita berhak mengharapkan hal ini. Tidak ada yang lebih buruk dari 
pada ketidakacuhan bahkan ketidaksependapatan jauh lebih menyenangkan. Kita 
memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang 
lain.  
Aspek ketiga meyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran Bochner & 
Kelly dalam De Vito (2011:286). Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui 
bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan adalah memang “milik” anda dan 
bertanggung jawab atasnya. Cara terbaik untuk menyatakan tanggung jawab ini 
adalah dengan pesan yang menggunakan kata ganti orang pertama tunggal.  
b. Empati  
Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai “kemampuan 
seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat 
tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain”. 
Bersimpati di pihak lain, adalah merasakan bagi orang lain merasa ikut bersedih, 
misalnya. Berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya 
berada di kapal yang sama dan merasakan perasaan yang sama dengan cara orang 
yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan 
dan sikap.  
Langkah pertama dalam mencapai empati adalah menahan godaan untuk 
mengevaluasi, menilai, menafsirkan, dan mengkritik. Bukan karena reaksi ini 
  
 
salah, melainkan semata-mata karena reaksi-reaksi seperti ini sering kali 
menghambat pemahaman. Fokusnya adalah pada pemahaman.  
Kedua, makin banyak mengenal seseorang keinginannya, pengalamannya, 
kemampuannya, ketakutannya, dan sebagainya. Jika mengalami kesulitan dalam 
memahami sudut pandang orang lain, ajukanlah pertanyaan, carilah kejelasan, dan 
doronglah orang itu untuk berbicara.  
Ketiga, cobalah merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain dari 
sudut pandangnya. Mainkanlah peran orang lain itu dalam pikiran. Ini dapat 
membantu melihat dunia lebih dekat dengan apa yang dilihat orang itu.  
Jerry Authier dan Kay Gustafson (1982) menyarankan beberapa metode yang 
berguna untuk mengomunikasikan empati secara verbal.  
 Merefleksi balik kepada pembicara perasaan (dan identitasnya). Ini 
membantu dalam memeriksa ketepatan persepsi  
 Mambuat pernyataan tentative dan bukan mengajukan pertanyaan.  
 Tanyakan pesan yang berbaur, pesan yang komponen verbal dan 
nonverbalnya saling bertentangan.  
 Lakukan pengungkapan diri yang berkaitan dengan peristiwa dan perasaan 
orang itu untuk mengomunikasikan pengertian dan pemahaman terhadap 
apa yang sedang dialami orang itu.  
c. Sikap Mendukung 
Hubungan antar pribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (suppotiveness). Suatu konsep yang perumusannya dilakukan 
berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat 
  
 
berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Kita memperlihatkan sikap 
mendukung dengan (1) deskriptif, bukan evaluative, (2) spontan, bukan strategic, 
dan (3) provosional, bukan sangat yakin.  
Deskriptif. Suasana yang bersifat deskriptif dan bukan evaluative 
membantu terciptanya sikap mendukung. Bila mempersepsikan suatu komunikasi 
sebagai permintaan akan informasi atau uraian mengenai suatu kejadian tertentu, 
Umumnya tidak merasakannya sebagai ancaman. Tidaklah berarti bahwa semua 
komunikasi evaluative menimbulkan reaksi defensife. Orang sering kalo bereaksi 
terhadap evaluasi positif tanpa sikap defensife.  
Spontanitas. Gaya spontan membantu menciptakan suasana mendukung. 
Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus terang serta terbuka dalam 
mengutarakan pikirannya biasanya bereaksi dengan cara yang sama terus terang 
dan terbuka. Sebaliknya, bila orang merasa bahwa seseorang menyembunyikan 
perasaannya yang sebenarnya bahwa orang itu mempunyai rencana atau strategi 
tersembunyi bereaksi secara defensife.  
Provisionalisme. Bersikap provisional artinya bersikap tentative dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang berlawanan dan 
bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharuskan. Provisionalisme seperti 
itulah, bukan keyakinan yang tak tergoyahkan, yang membantu menciptakan 
suasana mendukung (suportif).  
 
 
 
  
 
d. Sikap Positif  
Mengomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antar pribadi dengan 
sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif 
mendorong orang yang menjadi teman untuk berinteraksi.  
Sikap. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi 
antar pribadi. Pertama, komunikasi antar pribadi terbina jika orang memiliki sikap 
positif terhadap diri sendiri. Orang yang merasa negative terhadap diri sendiri 
selalu mengomunikasikan perasaan ini kepada orang lain, yang selanjutnya 
barangkali akan mengembangkan perasaan negative yang sama. Sebaliknya, orang 
yang merasa positif terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan ini kepada 
orang lain, yang selanjutnya juga akan merefleksikan perasaan positif ini.  
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umunya sangat 
penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih tidak menyenangkan 
daripada berkomunikasi dengan orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak 
bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. Reaksi 
negative terhadap situasi ini membuat orang merasa menganggu, dan komunikasi 
dengan segera akan terputus.  
Dorongan (stroking). Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan 
istilah stroking (dorongan). Dorongan adalah istilah yang berasal dari kosa kata 
umum, yang dipandang sangat penting dalam analisis transaksional dan dalam 
interaksi antarmanusia secara umum. Perilaku mendorong menghargai keberadaan 
dan pentingnya orang lain, perilaku ini bertentangan dengan ketidakacuhan. 
 
  
 
e. Kesetaraan (equality)  
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 
mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis 
daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam 
segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi antar pribadi akan lebih 
efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam 
bahwa kedua pihak sama-sama bernilai, berharga dan bahwa masing-masing 
pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk di sumbangkan.  
Dalam suatu hubungan antar pribadi yang ditandai oleh kesetaraan, 
ketidaksependapatan, dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami 
perbedaan yang pasti ada dari pada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak 
lain. Kesetaraan tidak mengharuskan menerima dan menyetujui begitu saja semua 
perilaku verbal dan nonverbal pihak lain.  
5. FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
Ada beberapa faktor yang berpengaruh dalam interaksi dan komunikasi 
antar sesama GM MNSBDI Makassar, antara lain kesamaan agama, lingkungan 
sosial, dan interaksi sesama anggota. 
1) Kesamaan agama   
Kesamaan agama antar sesama GM akan menciptakan komunikasi yang 
efektif karena ketika saling berkomunikasi maka apa yang di diskusikan 
dengan sesama GM MNSBDI kemungkinan pembahasannya akan sama 
sehingga ketika berkomunikasi menjadi nyaman. 
 
  
 
2) Lingkungan  
Lingkungan sangat berpengaruh terhadap komunikasi antar GM MNSBDI 
Makassar karena dengan lingkungan yang baik maka para GM akan 
merasa nyaman dalam berkomunikasi di tempat para GM berkumpul yaitu 
di Vihara. 
3) Interaksi Sesama  
Interaksi antar sesama generasi muda menjadi sangat penting dalam 
membina hubungan yang akrab antar sesama GM MNSBDI. Semakin 
sering ketemu antar sesama maka kemungkinan untuk akrabnya lebih 
tinggi. 
4) Kegiatan 
Kegiatan yang diadakan oleh MNSBDI juga menjadi faktor, hal tersebut 
karena ketika kegiatan yang diadakan menarik, maka minat partisipasi dari 
generasi muda meningkat dan akan mempengaruhi keakraban. 
6. HAMBATAN – HAMBATAN YANG MEMPENGARUHI 
Ada beberapa hambatan yang berpengaruh dalam interaksi dan 
komunikasi antar sesama GM MNSBDI Makassar, antara lain perbedaan umur, 
latar belakang ekonomi, dan perbedaan hobi. 
1. Perbedaan umur 
Generasi Muda MNSBDI yang berumur mulai dari 12 tahun – 25 
tahun. Hal tersebut menjadi kendala dalam berkomunikasi secara 
efektif. 
2. Latar belakang ekonomi 
  
 
Latar belakang ekonomi juga menjadi hambatan dalam berinteraksi, 
ada kalanya GM yang berlatar belakang keluarga kurang mampu 
jadinya minder.  Hal tersebut jadinya mempengaruhi dalam bergaul. 
3. Perbedaan hobi 
Perbedaan hobi menjadi hal yang sering terjadi mengingat umur yang 
terpaut jauh, sehingga tidak sama hobi. Hal tersebut akhirnya 
mempengharuhi dalam berkomunikai, karena pada akhirnya 
komunikasi tidak nyambung dan kurang nyaman, 
Untuk lebih jelasnya maka akan digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 1. Skema Kerangka Konseptual 
E. Definisi Konseptual 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap konsep-konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu pemberian batasan-batasan sebagai 
berikut: 
 
 
GM MNSBDI 
MAKASSAR 
Hubungan 
kebersamaan  
Hambatan - hambatan yang 
mempengaruhi: 
1. Perbedaan umur 
2. Latar belakang ekonomi 
3. Perbedaan hobi 
Komunikasi  Kelompok 
Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi Organisasi 
 
Faktor–faktor yang mempengaruhi: 
1. Kesamaan agama 
2. Lingkungan 
3. Interaksi sesama 
4. Kegiatan 
  
 
1. Komunikasi  
Komunikasi yaitu penyampaian pesan dari satu orang dengan orang lainnya, 
secara verbal maupun non verbal, dan mendapatkan umpan balik. 
2. Pola Komunikasi  
Pola komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 
komunikasi interpersonal terhadap sesama Generasi Muda MNSBDI Makassar. 
3. Komunikasi Interpersonal  
Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi pada pada GM 
MNSBDI. 
4. Komunikasi Kelompok 
Komuniaksi yang terjadi GM BDI Makassar yang memiliki sebuah tujuan. 
5. MNSBDI 
Majelis Niciren Syosyu Buddha Dharma Indonesia yaitu organisasi agama 
umat Buddha sekte Niciren Syosyu di Indonesia.  
6. GM MNSBDI 
Generasi Muda Majelis Niciren Syosyu Buddha Dharma Indonesia (GM 
MNSBDI) merupakan generasi muda yang pernah mengikuti kegiatan yang 
dilaksanakan oleh MNSBDI dipusat maupun di daerah. 
7. Kesamaan Agama 
Kesamaan agama adalah orang yang memiliki agama yang sama. 
8. Lingkungan  
Lingkungan adalah tempat tinggal dan terjadinya interaksi yaitu Vihara 
Vimalakirti. 
  
 
9. Interaksi  
Interaksi adalah tindakan yang memiliki efek bagi GM MNSBDI. 
10. Kegiatan 
Kegiatan ada acara yang diadakan oleh MNSBDI. 
11. Keterbukaan 
Keterbukaann yang penulis maksud yaitu adanya kemauan antar GM untuk saling 
cerita permasalahan lebih personal. 
12. Empati 
Empati yang penulis maksud yaitu adanya rasa peduli  dan  ikut merasakan 
terhadap masalah yang terjadi pada sesama generasi muda. 
13. Sikap mendukung 
Sikap mendukung yang penulis maskud yaitu adnaya dukungan antara sesama 
GM. 
14. Sikap Positif 
Adalah adanya perasaan atau sikap yang baik sesama anggota GM MNSBDI. 
15. Kesetaraan 
Adalah adanya saling pengertian tidak membedakan satu sama lain menyangkut 
pentingnya komunikasi antar GM MNSBDI anggota agar terciptanya hubungan 
yang erat. 
16. Hubungan kebersamaan 
Hubungan kebersamaan yang penulis maksud yaitu, adanya kebersamaan antara 
GM satu sama lainnya. 
 
  
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini direncanakan selama 2 bulan yaitu mulai bulan Desember 
2016 sampai dengan bulan februari 2017. Penelitian ini dilakukan pada Generasi 
Muda MNSBDI di Makassar. Perpusat di Vihara Vimalakirti jalan Sungai 
Cendrana 39 Makassar. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Pendekatan tersebut dilakukan kepada 
GM MNSBDI yang sesuai dengan kriteria penelitian. 
3. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Maka 
dilakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi, yakni untuk memperoleh data-data yang akurat, penulis 
melakukan observasi langsung ke lapangan lokasi penelitian yaitu di 
Vihara Vimalakirti jalan Sungai Cendrana 39 Makassar. Data tersebut 
dilengkapi dengan berupa dokumentasi.  
b. Wawancara, pengumpulan data juga dilakukan dengan wawancara 
mendalam terhadap yang nantinya menjadi informan dalam penelitian 
ini, yakni GM MNSBDI. 
c. Informan, Informan dalam penelitian ini adalah GM MNSBDI yang 
pernah mengikuti kegiatan MNSBDI minimal 6 kali dalam satu tahun 
terakhir.  
 
  
 
NAMA-NAMA INFORMAN 
Tabel 1.1 
N
O 
NAMA USIA PEND. STATUS 
DALAM 
ORGANISASI 
1 Eva 
Holling 
Lauw 
23 Kerja Ketua GM 
2 Erik 
Wijaya 
Wim 
21 Kuliah Wakil Ketua 
GM 
3 Nadya 
Margar
eth 
13 SMP Anggota 
4 Nita 
Sucipto 
16 SMA Anggota 
5 Alvin 
Vincent 
15 SMA Anggota 
6 Jyureik
o 
Mailoa 
17 SMA Anggota 
7 Erika 
Oktavia
ni 
17 SMA Tim kerja 
8 Edward 
lie 
21 Kuliah Tim kerja 
 
d. Unit Analisis 
1) Kebersamaan 
2) Pola Komunikasi 
3) Komunikasi Kelompok 
4) Komunikasi Interpersonal 
5) Komunikasi Organisasi 
6) Generasi muda Buddha Dharma Indonesia 
e. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data. Pada saat wawancara, peneliti 
  
 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Miles dan 
Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas 
hingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti; merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya, 
serta membuang hal yang tidak perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya dan mencari bila diperlukan. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk: 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 
Fenomena sosial bersifat kompleks dan dinamis sehingga apa yang ditemukan 
saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan akan 
mengalami pengembangan data. 
c. Conclusing Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
  
 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kredibel (dapat dipercaya). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Sebab masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan (Sugiyono, 2014). 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif berupa temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Mula-mula belum jelas kemudian menjadi jelas. 
Temuan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 
Untuk lebih jelasnya, berikut gambar yang menjelaskan komponen-
komponen dari teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini: 
 
  
 
 
 
 
 
GAMBAR 1.2 
Model Interaktif Analisis Data 
Sumber: Miles dan Huberman dalam (Sugiyono 2014) 
Data 
Collection 
Data Display 
Data Reduction 
Conclusions dan 
Verifying 
  
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar Komunikasi 
Manusia sebagai mahkluk sosial tidak terlepas dengan adanya interaksi 
satu sama lain. Sebagai mahkluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan 
dengan manusia lainnya, ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. 
Dalam hidup bermasyarakat, orang yang tidak pernah berkomunikasi 
dengan orang lain niscaya akan terisolasi dari masyarakatnya. Pengaruh 
keterisolasian ini akan menimbulkan depresi mental yang pada akhirnya 
membawa orang kehilangan keseimbangan jiwa. Oleh sebab itu, menurut Dr. 
Everett Kleinjan dari East West Center Hawaii, komunikasi sudah merupakan 
bagian kekal dari kehidupan manusia seperti halnya bernafas. Sepanjang manusia 
ingin hidup, ia perlu berkomunikasi. 
Prof David K. Berlo dalam buku (Cangara, 2012) menyebutkan bahwa 
komunikasi sebagai instrument dari interaksi sosial berguna untuk mengetahui 
dan memprediksi sikap orang lain, juga untuk mengetahui keberadaan diri sendiri 
dalam menciptakan keseimbangan dengan masyarakat (Brynes, 1965). 
1. Pengertian Komunikasi 
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan Latin Communis yang 
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara dua orang 
  
 
atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata dalam bahasa Latin 
Communico yang artinya membagi (Cherry dalam Stuart, 1983). 
Memahami komunikasi lebih dalam, Rogers dalam Cangara (2012:22) 
mengatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari 
sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah 
laku mereka. Definisi ini kemudian dikembangkan oleh Rogers bersama Kincaid 
dalam Cangara (2012:22) bahwa : 
Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 
akan tiba pada saling pengertian yang mendalam. 
 
Sedangkan Harold D. Lasswell mengemukakan definisi dengan 
paradigmanya yaitu “Who Says What In Which Channel To Whom With What 
Effect?”. Melalui paradigma ini, Lasswell mencoba membantu mendefinisikan 
komunikasi sebagai usaha sistematis yang dimulai dari “Siapa berkata apa, 
melalui saluran atau media apa dalam menyampaikannya, kepada siapa pesan 
tersebut disampaikan dan apa efek dari pesan tersebut. (Hidayat, 2012). 
2. Unsur-unsur Komunikasi 
Suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa didukung oleh 
unsur-unsur antara lain yaitu : 
a. Sumber ( source ) 
Pihak yang berinisiatif atau berkebutuhan untuk berkomunikasi, individu, 
kelompok, organisasi, perusahaan, dll. Pihak sumber memiliki  gagasan  yang 
akan disampaikan kepada penerima. Gagasan diubah menjadi pesan melalui 
  
 
proses encoding, yaitu proses merubah gagasan menjadi simbol-simbol yang 
umum (kata, bahasa, tanda, gambar, dst.) sehingga dapat dipahami oleh penerima. 
b. Pesan (message) 
Hal-hal yang bersifat verbal dan/ atau nonverbal yang mewakili perasaan, pikiran, 
keinginan atau maksud sumber tadi. 
c. Saluran/Media (channel) 
Alat/ wahana yang digunakan sumber untuk menyampaikan pesan kepada 
penerima. 
d. Penerima (receiver) 
Orang yang menerima pesan dari sumber. Penerima pesan ini menerjemahkan/ 
menafsirkan seperangkat simbol verbal dan/ atau non verbal yang ia terima 
menjadi gagasan yang dapat ia pahami. Proses demikian disebut decoding. 
e. Efek (effect) 
Apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut. 
(Wisnuwardhani, 2012) 
3. Proses Komunikasi 
Dalam proses komunikasi tersebut, kewajiban seorang komunikator adalah 
mengusahakan agar pesan-pesannya dapat diterima oleh komunikan sesuai dengan 
kehendak pengirim. Model proses komunikasi secara umum dapat memberikan 
gambaran kepada pengelola organisasi, bagaimana mempengaruhi atau mengubah 
sikap anggota/stakeholdernya melalui desain dan implementasi komunikasi. 
Dalam hal ini, pengirim atau sumber pesan bisa individu atau berupa organisasi 
sebagaimana dapat dilihat dalam gambar proses komunikasi di bawah ini: 
  
 
 
Gambar 1. 3 
Model Proses Komunikasi 
Berdasarkan pada bagan proses komunikasi tersebut, suatu pesan dikirim, 
terlebih dahulu disandingkan (encoding) ke dalam simbol-simbol yang dapat 
menggunakan pesan yang sesungguhnya ingin disampaikan oleh pengirim. 
Apapun simbol yang dipergunakan, tujuan utama dari pengirim adalah 
menyediakan pesan dengan suatu cara yang dapat memaksimalkan kemungkinan 
dimana penerima dapat menginterpretasikan maksud yang diinginkan pengirim 
dalam sauatu cara yang tepat. Pesan dari komunikator akan dikirimkan kepada 
penerima melalui suatu saluran atau media tertentu. Pesan yang diterima oleh 
penerima melalui simbol-simbol, selanjutnya akan ditransformasikan kembali 
(decoding) menjadi bahasa yang dimengerti sesuai dengan pikiran penerima    
sehingga menjadi pesan yang diharapkan (receiver message). 
Hasil akhir yang diharapkan dari proses komunikasi yakni supaya tindakan 
ataupun perubahan sikap penerima sesuai dengan keinginan pengirim. Akan tetapi 
  
 
makna suatu pesan dipengaruhi bagaimana penerima merasakan pesan itu sesuai 
konteksnya. Oleh sebab itu, tindakan atau perubahan sikap selalu didasarkan 
pesan yang dirasakan. 
Adanya umpan balik menunjukkan bahwa proses komunikasi terjadi dua 
arah, artinya individu atau kelompok dapat berfungsi sebagai pengirim sekaligus 
penerima dan masing-masing saling berinteraksi. Interaksi ini memungkinkan 
pengirim dapat memantau seberapa baik pesan-pesan yang dikirimkan dapat 
diterima atau apakah pesan yang disampaikan telah ditafsirkan secara benar sesuai 
yang diinginkan. 
Dalam kaitannya ini sering digunakan konsep kegaduhan (noise) untuk 
menunjukkan bahwa ada semacam hambatan dalam proses komunikasi yang bisa 
saja terjadi pada pengirim, saluran, penerima atau umpan balik. Dengan kata lain 
semua unsur-unsur atau elemen proses komunikasi berpotensi menghambat 
terjadinya komunikasi yang efektif. Hambatan tersebut diuraikan dalam 
hambatan-hambatan dalam komunikasi.  
4. Fungsi Komunikasi 
Menurut Effendy, terdapat empat fungsi komunikasi, sebagai berikut: 
 Menginformasikan (to inform) yaitu : memberikan informasi kepada 
masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat mengenai peristiwa yang 
terjadi, ide atau pikiran dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu 
yang disampaikan orang lain. 
  
 
 Mendidik (to educate) yaitu : Fungsi komunikasi sebagai sarana 
pendidikan. Melalui komunikasi, manusia dalam masyarakat dapat 
menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain 
mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan. 
 Menghibur (to entertain) yaitu: Fungsi komunikasi selain menyampaikan 
pendidikan, dan mempengaruhi, komunikasi juga berfungsi untuk 
memberi hiburan atau menghibur orang lain. 
 Mempengaruhi (to influence) yaitu: Fungsi mempengaruhi setiap individu 
yang berkomunikasi, tentunya berusaha saling  mempengaruhi jalan 
pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan 
tingkah laku komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan (Effendy, 
1997 : 36).   
B. Kelompok dalam perspektif komunikasi 
1) Komunikasi Kelompok 
a) Pengertian Komunikasi Kelompok 
Kelompok adalah dua orang atau lebih yang untuk beberapa waktu yang 
cukup lama saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain dan memandang 
satu sama lain sebagai “kita” (Myers, 2012;354). 
Ada empat elemen yang tercakup dalam definisi di atas, yaitu interaksi 
tatap muka, jumlah partisipan yang terlibat dalam interaksi, maksud atau tujuan 
yang dikehendaki dan kemampuan anggota untuk dapat menumbuhkan 
karakteristik pribadi anggota lainnya. Kita mencoba membahas keempat elemen 
dari batasan tersebut dengan lebih rinci. Terminologi tatap muka (face to face) 
mengandung makna bahwa setiap anggota kelompok harus dapat melihat dan 
mendengar anggota lainnya dan juga harus dapat rnengatur umpan batik secara 
verbal maupun nonverbal dari setiap anggotanya. 
  
 
Batasan ini tidak berlaku atau meniadakan kumpulan individu yang sedang 
melihat proses pembangunan gedung/bangunan bare. Dengan demikian, makna 
tatap muka tersebut berkait erat dengan adanya interaksi di antara semua anggota 
kelompok. Jumlah partisipan dalam komunikasi kelornpok berkisar antara 3 
sampai 20 orang. Pertimbangannya, jika jumlah partisipan nidebilli 20 orang, 
kurang memungkinkan berlangsungnya suatu interaksi di mana setiap anggota 
kelompok mampu melihat dan mendengar anggota lainnya. Dan karenanya kurang 
tepat untuk dikatakan sebagai komunikasi kelompok.  
Maksud atau tujuan yang dikehendaki sebagai elemen ketiga dari definisi 
di atas, bermakna bahwa maksud atau tujuan tersebut akan memberikan beberapa 
tipe identitas kelompok. Kalau tujuan kelompok tersebut adalah berbagi 
informasi, maka komunikasi yang dilakukan dimaksudkan untuk menanamkan 
pengetahuan (to impart knowledge). Sementara kelompok yang memiliki tujuan 
pemeliharaan dirt (self-maintenance), biasanya memusatkan perhatiannya pada 
anggota kelompok atau struktur dari kelompok itu sendiri. Tindak komunikasi 
yang dihasilkan adalah kepuasan kebutuhan pribadi, kepuasan kebutuhan 
kolektif/kelompok bahkan kelangsungan hidup dari kelompok itu sendiri. Dan 
apabila tujuan kelompok adalah upaya pemecahan masalah, maka kelompok 
tersebut biasanya melibatkan beberapa tipe pembuatan keputusan untuk 
mengurangi kesulitan-kesulitan yang dihadapi.  
Elemen terakhir adalah kemampuan anggota untuk menumbuhkan 
karakteristik personal anggota lainnya secara akurat. Ini mengandung arti bahwa 
setiap anggota kelompok secara tidak langsung berhubungan satu sama lain dan 
maksud/tujuan kelompok telah terdefinisikan dengan jelas, di samping itu 
identifikasi setiap anggota dengan kelompoknya relatif stabil dan permanen. 
Batasan lain mengenai komunikasi kelompok dikemukakan oleh Ronald Adler 
dan George Rodman dalam bukunya : Understanding Human Communication. 
Mereka mengatakan bahwa kelompok atau grup merupakan sekumpulan kecil 
orang yang saling berinteraksi, biasanya tatap muka dalam waktu yang lama guna 
mencapai tujuan tertentu (a small collection of people who interact with each 
other usually face to face, over time in order to reach goals ). 
  
 
 Ada empat elemen yang muncul dari definisi yang dikemukakan oleh 
Adler dan Rodman tersebut, yaitu interaksi, waktu , ukuran, dan tujuan. Interaksi 
dalam komunikasi kelompok merupakan faktor yang penting, karena melalui 
interaksi inilah, kita dapat melihat perbedaan antara kelompok dengan istilah yang 
disebut dengan coact. Coact adalah sekumpulan orang yang secara serentak terikat 
dalam aktivitas yang sama, namun tanpa komunikasi satu sama lain. Misalnya, 
mahasiswa yang hanya secara pasif mendengarkan suatu perkuliahan, secara 
teknis belum dapat disebut sebagai kelompok.  
Mereka dapat dikatakan sebagai kelompok apabila sudah mulai 
memperlihatkan pesan dengan doses atau rekan mahasiswa yang lain. Elemen 
yang kedua adalah waktu. Sekumpulan orang yang berinteraksi untuk jangka 
waktu yang singkat, tidak dapat digolongkan sebagai kelompok. Kelompok 
mempersyaratkan interaksi dalam jangka waktu yang panjang, karena dengan 
interaksi ini akan dimiliki karakteristik atau ciri yang tidak dipunyai oleh 
kumpulan yang bersifat sementara. Sedangkan elemen yang ketiga adalah ukuran 
atau jumlah partisipan dalam komunikasi kelompok. 
Tidak ada ukuran yang pasti mengenai jumlah anggota dalam suatu 
kelompok. Ada yang memberi batas 3-8 orang, 3-15 orang dan 3-20 orang. Untuk 
mengatasi perbedaan jumlah anggota tersebut, muncul konsep yang dikenal 
dengan small-Hess, yaitu kemampuan setiap anggota kelompok untuk dapat 
mengenal dan memberi reaksi terhadap anggota lainnya. Dengan small-Hess ini, 
kuantitas tidak dipersoalkan sepanjang setiap anggota mampu mengenal dan 
memberi reaksi kepada anggota lain atau setiap anggota mampu melihat dan 
mendengar anggota yang lain, seperti yang dikemukakan dalam definisi pertama. 
Elemen terakhir adalah tujuan yang mengandung pengertian bahwa keanggotaan 
dalam suatu kelompok akan membantu individu yang menjadi anggota kelornpok 
tersebut dapat mewujudkan satu atau lebih tujuannya. 
b) Karakteristik Komunikasi Kelompok  
Apa pun fungsi yang disandangnya, kelompok baik primer maupun 
sekunder dalam keberadaannya memiliki karakteristik tertentu. Karenanya, 
  
 
memahami karakteristik yang ada merupakan langkah pertama untuk bertindak 
lebih efektif dalam suatu kelompok di mana kita ikut terlibat di dalamnya. 
Ada dua karakteristik yang melekat pada suatu kelompok, yaitu norma dan 
peran. Kita akan membahas kedua karakteristik tersebut dengan lebih rinci satu 
per satu. Norma adalah persetujuan atau perjanjian tentang bagaimana orang-
orang dalam suatu kelompok berperilaku satu dengan lainnya. Kadang-kadang 
norma o1eh para sosiolog disebut juga dengan “hukum” (law) atau “peraturan” 
(rule), yaitu perilaku-perilaku apa saja yang pantas dan tidakpantas untuk 
dilakukan dalarn suatu kelompok. Ada tiga kategori norma kelompok, yaitu, 
norma sosial, procedural dan tugas. Norma sosial mengatur hubungan di antara 
para anggota kelompok. Sedangkan norma procedural menguraikan dengan lebih 
rinci bagaimana kelompok harus beroperasi, seperti bagaimana suatu kelompok 
harus membuat keputusan, apakah melalui suara mayoritas ataukah dilakukan 
pembicaraan sampai tercapai kesepakatan. Dan norma tugas memusatkan 
perhatian pada bagaimana suatu pekerjaan harus dilaksanakan. 
Berikut kita akan mempelajari norma-norma dalam kelompok dengan 
mencermati tabel di bawah ini. 
 
 
 
 
  
 
Tabel 1.2 
Tabel Norma-norma yang Diharapkan dalarn Suatu Kelompok 
No Sosial  Procedural Tugas  
1. 
 
 
 
2. 
 
 
 
3. 
 
 
 
 
 
4. 
 
 
 
 
5. 
 
 
 
6. 
 
Mendiskusikan persoalan 
yang tidak kontroversial  
 
 
Menceritakan gurauan yang 
lucu  
 
 
Menceritakan kebenaran 
yang tidak dapat dibantah  
 
 
 
 
Jangan merokok (kalau 
dimungkinkan)  
 
 
 
Jangan datang terlambat  
 
 
 
Tidak hadir tanpa alasan 
yang jelas  
Memperkenalkan para 
anggota kelompok  
 
 
Membuat agenda 
pertemuan  
 
 
Duduk saling bertatap 
muka  
 
 
 
 
Menetapkan tujuan 
kelompok  
 
 
Jangan meninggalkan 
pertemuan tanpa sebab  
 
 
 
Jangan memonopoli 
percakapan  
 
 
Mengkritik ide, 
bukan orangnya  
 
 
Mendukung 
gagasan yang 
terbaik  
 
Memiliki 
kepedulian untuk 
pemecahan 
persoalan  
 
Berbagi beban 
pekerjaan  
 
 
Jangan 
memaksakan 
gagasan kita 
dalam kelompok  
 
Jangan berkata 
kasar jika tidak 
setuju  
 
 
Sumber : Ronald B. Adler, George Rodman, Understanding Human 
Communication, Second Edition, hat. 197 
Jika norma diberi batasan sebagai ukuran kelompok yang dapat 
diterima, maka peran (role) merupakan pola-pola perilaku yang diharapkan 
dart setiap anggota kelompok. Ada dua fungsi peran dalam suatu 
  
 
kelompok, yaitu fungsi tugas dan fungsi pemeliharaan. Kita akan 
menyimak kedua fungsi tersebut dalarn tabel berikut. 
Tabel Peran Fungsional Dari Anggota Kelompok 
Tabel 1.3 
FUNGSI TUGAS FUNGSI PEMELIHARAAN 
Pemberi informasi 
Pemberi pendapat 
Pencari informasi  
Pemberi aturan  
 
Pendorong partisipasi 
Penyelaras 
Penurun ketegangan  
Penengah persoalan pribadi  
 
Sumber : Ronald B. Adler, George Rodman, Understanding Human 
Communication, Second Edition, hal. 199. 
c) Fungsi Komunikasi Kelompok 
Keberadaan suatu kelompok dalam masyarakat dicerminkan oleh adanya 
fungsi-fungsi yang akan dilaksanakannya. Fungsi-fungsi tersebut mencakup 
fungsi hubungan sosial, pendidikan, persuasi, pemecahan masalah dan pembuatan 
keputusan, dan fungsi terapi. Semua fungsi ini dimanfaatkan untuk kepentingan 
masyarakat, kelompok dan para anggota kelompok itu sendiri. Fungsi pertama 
dalam kelompok adalah hubungan sosial, dalam arti bagaimana suatu kelompok 
mampu memelihara dan memantapkan hubungan sosial di antara para anggotanya, 
seperti bagaimana suatu kelompok secara rutin memberikan kesempatan kepada 
anggotanya untuk melakukan aktivitas yang informal, santai dan menghibur.  
Pendidikan adalah fungsi kedua dari kelompok, dalam arti bagaimana 
sebuah kelompok secara formal maupun informal bekerja untuk mencapai dan 
mempertukarkan pengetahuan. Melalui fungsi pendidikan ini, kebutuhan-
  
 
kebutuhan dari para anggota kelompok, kelompok itu sendiri bahkan kebutuhan 
masyarakat dapat terpenuhi. Namun demikian, fungsi pendidikan dalam kelompok 
akan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak, bergantung pada tiga faktor, yaitu 
jumlah informasi baru yang dikontribusikan, jumlah partisipan dalam kelompok 
serta frekuensi interaksi di antara para anggota kelompok. 
Fungsi pendidikan ini akan sangat efektif jika setiap anggota kelornpok 
membawa pengetahuan yang berguna bagi kelompoknya. Tanpa pengetahuan baru 
yang disumbangkan masing-masing anggota, mustahil fungsi edukasi ini akan 
tercapai. Dalam fungsi persuasi, seorang anggota kelompok berupaya 
mempersuasi anggota lainnya supaya melakukan atau tidak melakukan sesuatu. 
Seseorang yang terlibat usaha-usaha persuasif dalam suatu kelompok, 
membawa risiko untuk tidak diterima oleh para anggota lainnya. Misalnya, jika 
usaha-usaha persuasif tersebut terlalu bertentangan dengan nilai-nilai yang 
berlaku dalam kelompok, maka justru orang yang berusaha mempersuasi tersebut 
akan menciptakan suatu konflik, dengan demikian malah membahayakan 
kedudukannya dalam kelompok. Fungsi kelompok juga dicerminkan dengan 
kegiatan-kegiatannya untuk memecahkan persoalan dan membuat keputusan-
keputusan. Pemecahan masalah (problem solving) berkaitan dengan penemuan 
alternatif atau solusi yang tidak diketahui sebelumnya ; sedangkan pembuatan 
keputusan (decision making) berhubungan dengan pemilihan antara dua atau lebih 
solusi. Jadi, pemecahan masalah menghasilkan materi atau bahan untuk 
pembuatan keputusan. Terapi adalah fungsi kelima dari kelompok. Kelompok 
terapi memiliki perbedaan dengan kelompok lainnya, karena kelompok terapi 
  
 
tidak memiliki tujuan. Objek dari kelompok terapi adalah membantu setiap 
individu mencapai perubahan personalnya. Tentunya individu tersebut harus 
berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya guna mendapatkan manfaat, 
namun usaha utamanya adalah membantu dirinya sendiri, bukan membantu 
kelompok mencapai konsensus. Contoh dari kelompok terapi ini adalah kelompok 
konsultasi perkawinan, kelompok penderita narkotika, kelompok perokok berat 
dan sebagainya. 
Tindak komunikasi dalam kelompok-kelompok terapi dikenal dengan 
nama "pengungkapan diri" (self disdosure). Artinya, dalam suasana yang 
mendukung, setiap anggota dianjurkan untuk berbicara secara terbuka tentang apa 
yang menjadi permasalahannya. Jika muncul konflik antar anggota dalam diskusi 
yang dilakukan, orang yang menjadi pemimpin atau yang memberi terapi yang 
akan mengaturnya. 
d) Tipe Kelompok  
Ronald B. Adler dan George Rodman dalam bukunya Understanding 
Human Communication membagi kelompok dalam tiga tipe, yaitu kelompok 
belajar (learning group), kelompok pertumbuhan (growth group), dan kelompok 
pemecahan masalah (problem solving group). Masing-masing tipe kelompok 
tersebut akan kita bicarakan dengan lebih rinci, karena setiap kelompok memiliki 
karakteristik dan tujuan yang berbeda. 
 Kelompok Belajar (Learning Group) Ketika kita mendengar kata 
“belajar” atau learning, perhatian dan pikiran kita hampir selalu 
tertuju pada suatu lembaga pendidikan ataupun sekolah. 
  
 
Meskipun institusi pendidikan tersebut termasuk dalam klasifikasi 
learning group, namun itu bukan satu-satunya. Kelompok yang 
memberi keterampilan berenang ataupun kelompok yang 
mengkhususkan kegiatannya pada digolongkan ke dalam 
kelompok belajar tersebut. Jadi, apa pun bentuknya, tujuan dari 
learning group ini adalah meningkatkan pengetahuan atau 
kemampuan para anggotanya. 
Satu ciri yang menonjol dari learning group ini adalah adanya 
pertukaran informasi dua arah, artinya setiap anggota dalam 
kelompok belajar adalah kontributor atau penyumbang dan 
penerirna pengetahuan. 
 Kelompok Pertumbuhan (Growth Group) Jika learning 
anggotanya group para anggotanya terlibat dalam persoalan-
persoalan eksternal sebagaimana yang telah diuraikan di atas, 
maka kelompok pertumbuhan lebih memusatkan perhatiannya 
kepada permasalahan pribadi yang dihadapi para anggotanya. 
Wujud nyata dari growth group ini adalah kelompok bimbingan 
perkawinan, kelompok bimbingan psikologi, kelompok terapi 
sebagaimana yang sudah diuraikan pada Kegiatan Belajar serta 
kelompok yang memusatkan aktivitasnya kepada penumbuhan 
keyakinan diri, yang biasa disebut dengan consciousness raising 
group. Karakteristik yang terlibat dalam tipe kelompok growth 
group ini adalah tidak mempunyai tujuan kolektif yang nyata, 
  
 
dalam arti bahwa seluruh tujuan kelompok diarahkan kepada 
usaha untuk membantu para anggotanya mengidentifikasi dan 
mengarahkan mereka untuk peduli dengan persoalan pribadi yang 
mereka hadapi. 
 Kelompok Pemecahan Masalah (Problem Solving Group) Orang-
orang yang terlibat dalam kelompok pemecahan masalah, bekerja 
bersama-sama untuk mengatasi persoalan bersama yang mereka 
hadapi. Dalam sebuah keluarga misalnya, bagaimana seluruh 
anggota keluarga memecahkan persoalan tentang cara-cara 
pembagian kerja yang memungkinkan mereka terlibat dalam 
pekerjaan rumah tangga, seperti tugas apa yang harus dilakukan 
seorang suami, apa yang menjadi tanggung jawab istri, dan 
pekerjaan-pekerjaan apa yang dibebankan kepada anak-anaknya. 
Atau dalam contoh lain, bagaimana para warga yang tergabung 
dalam satu Rukun Tetangga (RT) berusaha mengorganisasi diri 
mereka sendiri guna mencegah tindak pencurian melalui kegiatan 
sistem keamanan lingkungan atau lebih dikenal dengan 
siskamling. Problem solving dalam operasionalnya, melibatkan da 
aktivitas penting. Pertama, pengumpulan informasi (gathering 
information) : bagaimana suatu kelompok sebelum membuat 
keputusan, berusaha mengumpulkan informasi yang penting dan 
berguna untuk landasan pengambilan keputusan tersebut. Dan 
  
 
kedua adalah pembuatan keputusan atau kebijakan itu sendiri 
yang berdasar pada hasil pengumpulan informasi. 
2) Komunikasi Interpersonal 
a) Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi antarpribadi merupakan pertemuan dari paling sedikit 
dua orang yang bertujuan untuk memberikan pesan dan informasi secara 
langsung. Joseph DeVito (1989) mengartikan komunikasi antarpribadi ini 
sebagai “ proses pengiriman dan penerimaan pesan – pesan antara dua 
orang, atau di sekelompok kecil orang, dengan beberapa effect atau umpan 
balik seketika” (Harapan, 2016). 
Menurut Kathleen S. Verderber et al. (2007), komunikasi 
interpersonal merupakan proses melalui mana orang menciptakan dan 
mengelola hubungan mereka, melaksanakan tanggung jawab secara timbal 
balik dalam menciptakan makna (Budyatna, 2011). Sedangkan menurut R. 
Wayne Pace 7 (1979) Komunikasi antar pribadi ialah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap 
muka,“Interpersonal communication is communication involving two or 
more people in a face setting”. 
b) Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi yang 
frekuensi terjadinya cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila 
diamati dana dikomparasikan dengan jenis komunikasi lainnya, maka 
dapat dikemukakan ciri-ciri komunikasi interpersonal, antara lain : arus 
  
 
pesan dua arah, suasana informal, umpan balik segera, peserta komunikasi 
berada dalam jarak dekat, dan peserta komunikasi mengirim dan 
meneriman pesan secara simultan dan spontan, baik secara verbal maupun 
nonverbal.  
 Arus pesan dua arah. Komunikasi interpersonal menempatkan 
sumber pesan dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga 
memicu terjadinya pola penyebaran pesan mengikuti arus dua 
arah. Artinya, komunikator dan komunikan dapat berganti peran 
secara cepat. 
  Suasana nonformal. Komunikasi interpersonal biasanya 
berlangsung dalam suasana nonformal. Dengan demikian, apabila 
komunikasi itu berlangsung antara para pejabat di sebuah instansi, 
maka para pelaku komunikasi itu tidak secara kaku berpegang 
pada hirarki jabatan dan prosedur birokrasi, namun lebih memilih 
pendekatan secara individu yang bersifat pertemanan. 
 Umpan balik segera. Oleh karena komunikasi interpersonal 
biasanya mempertemukan para pelaku komunikasi secara bertatap 
muka, maka dapat segera. Seorang komunikator dapat segera 
memperoleh balikan atas pesan yang disampaikan dari 
komunikan, baik secara verbal maupun nonverbal. 
 Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi 
interpersonal merupakan metode komunikasi antarindividu yang 
menuntut agar peserta komunikasi berada dalam jarak dekat, baik 
  
 
jarak dalam arti fisik maupun psikologis. Jarak dalam arti fisik, 
artinya para pelaku saling bertatap muka, berada pada satu lokasi 
tempat tertentu. Sedangkan jarak yang dekat secara psikologis 
menunjukan keintiman hubungan antar individu. 
 Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara 
simultan dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. 
Untuk meningkatkan keefektifan komunikasi inerpersonal, 
peserta komunikasi dapat memberdayakan pemanfaatan kekuatan 
pesan verbal maupun nonverbal secara simultan. Peserta 
komunikasi berupaya saling meyakinkan, dengan 
mengoptimalkan penggunaan pesan verbal maupun nonverbal 
secara bersamaan, saling mengisi, saling memperkuat sesuai 
tujuan komunikasi 
c) Tujuan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented, ialah 
suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan terttentu. Tujuan komunikasi 
interpersonal itu bermacam-macam, beberapa di antaranya dipaparkan 
berikut ini. 
 Mengungkapkan perhatian kepada orang lain 
Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 
mengungkapkan perhatian kepada orang lain. Dalam hal ini 
seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, 
melambaikan tangan, membungkukan badan, menanyakan kabar 
kesehatan partner komunikasinya, dan sebagainya.  Pada 
  
 
prinsipnya komunikasi interpersonal hanya dimaksudkan untuk 
menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain, dana untuk 
menghindari kesan dari orang lain sebagai pribadi yang tertutup, 
dingin, dan cuek. 
 Menemukan diri sendiri 
Seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena ingin 
mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi berdasarkan  
informasi dari orang lain.  
 Menemukan dunia luar 
Dengan komunikasi interpersonal diperoleh kesempatan untuk 
mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk 
informasi penting dan actual. 
 Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis 
Sebagai mahkluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang 
paling besar adalah membentuk dan memelihara hubungan baik 
dengan orang lain. 
 Mempengaruhi sikap dan tingkah laku 
Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu pesan 
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau 
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung 
maupun tidak langsung (dengan menggunakan media). 
 Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu 
  
 
Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal 
sekedar mencari kesenangan atau hiburan. Berbicara dengan 
teman mengenai acara perayaan hari ulang tahun, berdiskusi 
mengenai olahraga, bertukar cerita-cerita lucu adalah merupakan 
pembicaraan untuk mengisi dan menghabiskan waktu. 
 Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi 
Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian akibat 
salah komunikasi (mis communication) dan salah interpretasi (mis 
interprestation) yang terjadi antara sumber dan penerima pesan. 
 Memberikan bantuan (konseling) 
Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan 
komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional dalam 
kegiatan profesional mereka untuk mengarahkan kliennya. Dalam 
kehidupan sherai-hari, di kalangan masyarakat pun juga dapat 
dengan mudah diperoleh contoh yang menunjukkan fakta bahwa 
komunikasi interpersonal  dapat dipakai sebagai pemberian 
bantuan (konseling) bagi orang lain yang memerlukan.  
De Vito dalam bukunya menyebutkan lima pendekatan yang digunakan 
yaitu: Keterbukaan (opened), empati (emphaty), sikap mendukung (supportive 
ness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality).  
a. Keterbukaan  
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 
antarpribadi. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif harus terbuka 
  
 
kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang harus  
dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya. Memang ini mungkin 
menarik, tetapi biasanya tidak membantu komunikasi. Sebaliknya harus ada 
kesediaan untuk membuka diri, mengungkapkan informasi yang biasanya 
disembunyikan. Asalkan pengungkapan diri ini patut.  
Aspek keterbukaan yang kedua mengacu pada kesediaan komunikator 
untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang dating. Orang yang diam, tidak 
kritis, dan tidak tanggap pada umumnya merupakan peserta percakapan yang 
menjemukan. Kita ingin orang bereaksi secara terbuka terhadap apa yang kita 
ucapkan, dan kita berhak mengharapkan hal ini. Tidak ada yang lebih buruk dari 
pada ketidakacuhan bahkan ketidaksependapatan jauh lebih menyenangkan. Kita 
memperlihatkan keterbukaan dengan cara bereaksi secara spontan terhadap orang 
lain.  
Aspek ketiga menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran Bochner & 
Kelly dalam De Vito (2011:286). Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui 
bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan adalah memang “milik” anda dan 
bertanggung jawab atasnya. Cara terbaik untuk menyatakan tanggung jawab ini 
adalah dengan pesan yang menggunakan kata gantik orang pertama tunggal.  
b. Empati  
Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai “kemampuan 
seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat 
tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain”. 
Bersimpati di pihak lain, adalah merasakan bagi orang lain merasa ikut bersedih, 
  
 
misalnya. Berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya 
berada di kapal yang sama dan merasakan perasaan yang sama dengan cara orang 
yang empatik mampu memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan 
dan sikap.  
Langkah pertama dalam mencapai empati adalah menahan godaan untuk 
mengevaluasi, menilai, menafsirkan, dan mengkritik. Bukan karena reaksi ini 
salah, melainkan semata-mata karena reaksi-reaksi seperti ini sering kali 
menghambat pemahaman. Fokusnya adalah pada pemahaman.  
Kedua, makin banyak mengenal seseorang keinginannya, pengalamannya, 
kemampuannya, ketakutannya, dan sebagainya. Jika mengalami kesulitan dalam 
memahami sudaut pandang orang lain, ajukanlah pertanyaan, carilah kejelasan, 
dan doronglah orang itu untuk berbicara.  
Ketiga, cobalah merasakan apa yang sedang dirasakan orang lain dari 
sudut pandangnya. Mainkanlah peran orang lain itu dalam pikiran. Ini dapat 
membantu melihat dunia lebih dekat dengan apa yang dilihat orang itu.  
Jerry Authier dan Kay Gustafson (1982) menyarankan beberapa metode yang 
berguna untuk mengomunikasikan empati secara verbal.  
 Merefleksi balik kepada pembicara perasaan (dan identitasnya).Ini 
membantu dalam memeriksa ketepatan persepsi  
 Mambuat pernyataan tentative dan bukan mengajukan pertanyaan.  
 Tanyakan pesan yang berbaur, pesan yang komponen verbal dan 
nonverbalnya saling bertentangan.  
  
 
 Lakukan pengungkapan diri yang berkaitan dengan peristiwa dan perasaan 
orang itu untuk mengomunikasikan pengertian dan pemahaman terhadap 
apa yang sedang dialami orang itu.  
c. Sikap Mendukung 
Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (suppotiveness). Suatu konsep yang perumusannya dilakukan 
berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat 
berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Kita memperlihatkan sikap 
mendukung dengan (1) deskriptif, bukan evaluative, (2) spontan, bukan strategic, 
dan (3) provosional, bukan sangat yakin.  
Deskriptif. Suasana yang bersifat deskriptif dan bukan evaluative 
membantu terciptanya sikap mendukung. Bila mempersepsikan suatu komunikasi 
sebagai permintaan akan informasi atau uraian mengenai suatu kejadian tertentu, 
Umumnya tidak merasakannya sebagai ancaman. Tidaklah berarti bahwa semua 
komunikasi evaluative menimbulkan reaksi defensife. Orang sering kalo bereaksi 
terhadap evaluasi positif tanpa sikap defensife.  
Spontanitas. Gaya spontan membantu menciptakan suasana mendukung. 
Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus terang serta terbuka dalam 
mengutarakan pikirannya biasanya bereaksi dengan cara yang sama terus terang 
dan terbuka. Sebaliknya, bila orang merasa bahwa seseorang menyembunyikan 
perasaannya yang sebenarnya bahwa orang itu mempunyai rencana atau strategi 
tersembunyi bereaksi secara defensife.  
  
 
Provisionalisme. Bersikap provisional artinya bersikap tentative dan 
berpikiran terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang berlawanan dan 
bersedia mengubah posisi jika keadaan mengharuskan. Provisionalisme seperti 
itulah, bukan keyakinan yang tak tergoyahkan, yang membantu menciptakan 
suasana mendukung (suportif).  
d. Sikap Positif  
Mengomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antarpribadi dengan 
sediktnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif mendorong 
orang yang menjadi teman untuk berinteraksi.  
Sikap. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi 
antarpribadi. Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika orang memiliki sikap 
positif terhadap diri sendiri. Orang yang merasa negative terhadap diri sendiri 
selalu mengomunikasikan perasaan ini kepada orang lain, yang selanjutnya 
barangkali akan mengembangkan perasaan negative yang sama. Sebaliknya, orang 
yang merasa positif terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan ini kepada 
orang lain, yang selanjutnya juga akan merefleksikan perasaan positif ini.  
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umunya sangat 
penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih tidak menyenangkan 
daripada berkomunikasi dengan orang yang tidak menikmati interaksi atau tidak 
bereaksi secara menyenangkan terhadap situasi atau suasana interaksi. Reaksi 
negative terhadap situasi ini membuat orang merasa menganggu, dan komunikasi 
dengan segera akan terputus.  
  
 
Dorongan (stroking). Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan 
istilah stroking (dorongan). Dorongan adalah istilah yang berasal dari kosa kata 
umum, yang dipandang sangat penting dalam analisis transaksional dan dalam 
interaksi antarmanusia secara umum. Perilaku mendorong menghargai keberadaan 
dan pentingnya orang lain, perilaku ini bertentangan dengan ketidakacuhan.  
e. Kesetaraan (equality)  
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 
mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis 
daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam 
segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi antarpribadi akan lebih 
efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam 
bahwa kedua pihak sama-sama bernilai, berharga dan bahwa masing-masing 
pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk di sumbangkan.  
Dalam suatu hubungan antarpribadi yang ditandai oleh kesetaraan, 
ketidaksependapatan, dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami 
perbedaan yang pasti ada dari pada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak 
lain. Kesetaraan tidak mengharuskan menerima dan menyetujui begitu saja semua 
perilaku verbal dan nonverbal pihak lain.  
3) Komunikasi Organisasi 
a) Pengertian Komunikasi Organisasi 
Goldhaber (1986) memberikan definisi komunikasi organisasi berikut, “ 
organizational communication is the process of creating and exchanging 
messages within a network of interdependent relationship to cope with 
  
 
environmental uncertainty”. Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan 
dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung 
satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu 
berubah-ubah. Definisi ini mengandung tujuh konsep kunci yaitu proses, pesan, 
jaringan, saling tergantung, hubungan, lingkungan dan ketidak pastian. Masing-
masing dari konsep kunci ini akan dijelaskan satu persatu secara ringkas. 
1) Proses 
Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang 
menciptakan dan saling menukar pesan diantara anggotanya. Karena gejala 
menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus menerus dan tidak 
ada hentinya maka dikatakan sebagai suatu proses misalnya diambil 
contoh proses pendirian suatu bank desa disuatu daerah. 
2) Pesan 
Yang dimaksud dengan pesan adalah susunan simbol yang penuh 
arti tentang orang, objek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan 
orang atau komunikan. 
3) Jaringan 
Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki 
posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran 
pesan dari orang-orang ini sesamanya terjadi melewati suatu set jalan kecil 
yang dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi ini 
mungkin mencakup hanya dua orang,beberapa orang atau keseluruhan 
organisasi. 
  
 
4) Keadaan saling tergantung 
Konsep kunci organisasi keempat adalah keadaan yang saling 
tergantung satu bagian dengan bagian yang lainnnya. Hal ini telah menjadi 
sifat dari suatu organisasi yang merupakan suatu sistem terbuka. Bila suatu 
bagian dari organisasi mengalami gangguan maka akan berpengaruh 
kepada bagian lainnya dan mungkin juga kepada seluruh sistem organisasi. 
5) Hubungan 
Konsep kunci kelima dari komunikasi organisasi adalah hubungan. 
Karena organisasi merupakan suatu sistem terbuka, sistem kehidupan 
sosial maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada tangan 
manusia. Oleh karena itu hubungan manusia dalam organisasi yang 
memfokuskan dengan tingkah laku manusia dari orang yang terlibat dalam 
suatu hubungan perlu dipelajari. 
6) Lingkungan 
Yang dimaksud dengan lingkungan adalah semua totalitas secara 
fisik dan factor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan 
mengenai individu dalam suatu sistem. Lingkungan ini dapat dibedakan 
atas lingkungan internal dan lingkungan eksternal. 
7) Ketidakpastian 
Yang dimaksud dengan ketidakpastian adalah perbedaan informasi 
yang tersedia dengan informasi yang diharapkan. Misalnya suatu 
organisasi memerlukan informasi mengenai aturan pemerintah yang 
berpengaruh kepada produksi barang-barangnya. 
  
 
b) Pola Komunikasi Organisasi 
Pola komunikasi merupakan suatu sistem penyampaian pesan 
melalui lambang-lambang tertentu, mengandung arti tertentu dan 
pengoperan langsung untuk mengubah tingkah laku individu yang lain 
untuk tingkah laku individu yang lain.  
Meskipun semua organisasi harus melakukan komunikasi dengan 
berbagai pihak untuk mencapai tujuannya, pendekatan dan sistem pesan 
yang dipakai antara satu organisasi dengan organisasi yang lain bervariasi 
atau berbeda-beda. Untuk organisasi berskala kecil mungkin 
pengaturannya tidak terlalu sulit sedangkan untuk perusahaan besar yang 
memiliki ribuan karyawan maka penyampaian informasi kepada mereka 
merupakan pekerjaan yang cukup rumit. 
Salah satu tantangan besar dalam menentukan pola komunikasi 
organisasi adalah proses yang berhubungan dengan jaringan komunikasi. 
Jaringan komunikasi dapat membantu menentukan iklim dan moral 
organisasi, yang pada gilirannya akan berpengaruh pada jaringan 
komunikasi. Tantangan dalam menentukan pola komunikasi organisasi 
adalah bagaimana menyampaikan informasi keseluruh bagian organisasi 
dan bagaimana menerima informasi dari seluruh bagian organisasi. Untuk 
menjalankan dan mencapai tujuan tersebut maka dalam organisasi terdapat 
beberapa arah formal dan informal jaringan komunikasi dalam organisasi. 
Untuk itu, menentukan suatu pola komunikasi yang tepat dalam suatu 
  
 
organisasi merupakan suatu keharusan. Pola komunikasi yang terjadi dalam 
organisasi dapat dilihat dalam bentuk aktivitas regualar meeting. Dimana 
pola komunikasi yang terdapat dalam aktivitas regular meeting itu sendiri 
banyak dipengaruhi oleh jaringan komunikasi. Secara umum pola 
komunikasi yang terdapat dalam aktivitas regular meeting dikelompokkan 
menjadi jaringan komunikasi formal dan informal. 
Menurut (Muhammad, 2015) jaringan komunikasi yang terdapat dalam organisasi 
meliputi : 
1. Jaringan Komunikasi Formal 
Bila pesan mengalir melalui jalan resmi yang ditentukan oleh hirarki resmi 
organisasi atau oleh fungsi pekerjaan maka pesan itu menurut jaringan formal. 
Ada tig6a bentuk utama dari arus pesan dalam jaringan komunikasi formal yang 
mengikuti struktur organisasi, yaitu: 
a) Komunikasi ke Bawah (Donward Communication) 
Pada tingkat ini, arus pesan dan informasi dari pimpinan atau manajer 
yang berada pada struktur lapisan atau organisasi mengalir keseluruh lapisan 
bawah organisasi, kepada seluruh pegawai yang berada di bawah struktur 
organisasi. Secara umum komunikasi kebawah dapat diklasifikasikan atas lima 
tipe, yaitu: 
1) Intruksi tugas 
Yaitu pesan yang disampaikan kepada bawahannya mengenai apa 
yang diharapkan dilakukan mereka dan bagaimana melakukannya. Pesan 
itu mungkin bervariasi seperti perintah langsung, deskripsi tugas, prosedur 
  
 
manual, program latihan tertentu, alat-alat bantu melihat dan mendengar 
yang berisi pesan-pesan tugas dan sebagainya. Instruksi tugas yang tepat 
dan langsung cenderung dihubungkan dengan tugas yang sederhana yang 
hanya menghendaki keterampilan dan pengalaman minimal. Instruksi yang 
lebih umum biasanya digunakan bagi tugas-tugas yang kompleks, dimana 
pegawai diharapkan pertimbangannya, keterampilan dan pengalamannya. 
2) Rasional 
Yaitu pesan yang menjelaskan mengenai tujuan aktivitas dan 
bagaimana aktivitas itu dengan aktivitas lain dalam organisasi atau objektif 
organisasi, kualitas dan kuantitas dari komunikasi rasional ditentukan oleh 
filosofi dan asumsi pimpinan mengenai bawahannya. Bila pimpinan 
menganggap bawahannya pemalas, atau hanya mau bekerja bila dipaksa 
maka pimpinan memberikan pesan yang bersifat rasional ini sedikit. 
Tetapi bila pimpinan menganggap bawahannya orang yang dapat 
memotivasi diri sendiri dan produktif maka biasanya diberikan pesan 
rasional yang banyak. 
 
3) Ideologi 
Pesan mengenai ideologi ini adalah merupakan perluasan dari 
pesan rasional. Pada pesan rasional, penekanannya ada pada tugas dan 
kaitannya dengan perspektif organisasi. Sedangkan pada ideologi 
sebaliknya, mencari sokongan dan antusias dari anggota organisasi guna 
memperkuat loyalitas, moral dan motivasi. 
  
 
4) Informasi 
Pesan informasi dimaksudkan untuk memperkenalkan bawahan 
dengan praktek-praktek organisasi, peraturan-peraturan organisasi, 
keuntungan, kebiasaan dan data lain yang tidak berhubungan dengan 
instruksi dan rasional, Misalnya handbook bagi pegawai. 
5) Balikan 
Yaitu pesan berisi informasi mengenai ketepatan individu dalam 
melakukan pekerjaannya. Salah satu bentuk sederhana dari balikan ini 
adalah pembayaran gaji pegawai yang telah siap melakukan pekerjaannya 
atau apabila tidak ada informasi dari atasan yang mengkritik pekerjaannya, 
berarti pekerjaannya sudah memuaskan. Tetapi apabila hasil pekerjaan 
pegawai kurang baik, balikannya mungkin berupa kritikan atau peringatan 
terhadap pegawai tersebut. Dalam realitas, ketika organisasi dalam skala 
relatif kecil karena baru bertumbuh, kesederhanaan struktur, komunikasi, 
keterlibatan dan keikatan pegawai relative tinggi. Tetapi manakala telah 
berkembang makin besar dan kompleks, dimana struktur tugas dan 
penerapan tekhnologi tinggi yang makin massif, serta tingkat pelayanan 
produksi barang dan jasa makin bervariasi, meningkat dalam volume dan 
kuantitas serta kualitas. Secara komunikatif, organisasi cenderung akan 
mengalami banyak kemunduran yang dirasakan pegawainya. Persoalan 
komunikasi yang sering kali muncul pada tingkatan ini, adalah persoalan 
relevansi dan ketetapan isi pesan dan informasi dimana pesan dan 
informasi tersebut mengalami disortasi, gangguan, penyaringan (filtering) 
  
 
ataupun arti pesan yang telah dilebih-lebihkan (exaggeration), serta waktu 
(timing) penyampaian yang tidak tepat. (Muhammad, 1995:110) 
b) Komunikasi ke Atas (Upward Communication) 
Komunikasi ke atas adalah pesan yang mengalir dari bawahan kepada 
atasan atau dari tingkatan yang lebih rendah kepada tingkatan yang lebih tinggi. 
Arus pesan pada tingkatan ini berisikan tentang laporan (harian, mingguan, 
bulanan dan tahunan), tugas-tugas yang telah diselesaikan, pertanyaan yang tidak 
atau kurang jelas mengenai metode dan prosedur kerja, pertanggung jawaban 
karyawan kepada pimpinan atau tugas yang dipercayakan padanya. 
Tujuan dari komunikasi ini adalah untuk memberikan balikan, 
memberikan saran dan mengajukan pertanyaan. Komunikasi ini mempunyai efek 
pada penyempurnaan moral dan sikap pegawai, tipe pesan adalah integrasi dan 
pembaharuan. Dapat dikatakan, komunikasi pada tingkat ini merupakan sarana 
atau mekanisme umpan balik (feedback) dari bawahan kepada atasan. 
Pada arus komunikasi ke atas juga sering kali mengalami persoalan pada 
relevansi dan kurasi pesan dan informasi, terutama diantara jaringan organisasi 
lainnya. Masalah yang dimaksud terutama adalah penyaringan (filtering) dan 
melebihkan arti pesan (exaggeration). Pegawai cenderung memberikan laporan 
pada hal-hal yang baik saja mengenai tugas, tanggungjawab dan mengenai 
departemennya dan organisasi yang dipahaminya kepada pemimpin. 
c) Komunikasi Horizontal (Horizontal Communication) 
Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan diantara orang-orang yang 
sama tingkat otoritasnya didalam organisasi. Pesan ini biasanya berhubungan 
  
 
dengan tugas-tugas atau tujuan kemanusiaan, seperti koordinasi, pemecahan  
masalah, penyelesaian konflik dan saling membagi informasi. Ada beberapa 
tujuan tertentu dari komunikasi horizontal diantaranya adalah : 
1. Mengkoordinasikan tugas-tugas. 
2. Saling memberikan informasi untuk perencanaan dan aktifitas-aktifitas. 
3. Memecahkan masalah yang timbul diantara orang-orang yang berada dalam 
tingkat yang sama. 
4. Menyelesaikan konflik diantara anggota yang ada dalam bagian organisasi dan 
antara bagian dengan bagian yang lainnya. 
5. Menjamin pemahaman yang sama antara unit-unit organisasi atau anggota unit 
organisasi tentang perubahan itu. 
6. Mengembangkan sokongan interpersonal dari temannya. 
Kontak interpersonal dalam komunikasi horizontal yang mungkin terjadi dapat 
berupa rapat-rapat komite, interaksi informal pada waktu jam istirahat, percakapan 
telepon, memo dan nota, serta aktifitas sosial. 
2) Jaringan Komunikasi Informal 
Selain jaringan formal, arus pesan dapat melewati jaringan informal yaitu 
jenis jaringan dalam struktur organisasi yang sebenarnya tidak diikuti secara resmi 
keberadaanya oleh manajemen. Jaringan komunikasi ini lebih dikenal dengan 
desas-desus (grapevine) atau kabar angin (Muhammad, 2015) . 
 
 
 
  
 
Komunikasi informasi cenderung berisi laporan rahasia mengenai orang 
dan kejadian-kejadian yang tidak mengalir secara resmi. Informasi yang diperoleh 
dari desas-desus adalah berkenaan dengan apa yang didengar atau apa yang 
dikatakan orang dan bukan apa yang di umumkan oleh pihak pimpinan. 
Informasi ini mengalir ke atas, ke bawah atau secara horizontal tanpa 
memperhatikan hubungan posisi, walaupun ada mungkin sedikit. Informasinya 
dapat berubah-ubah dan tersembunyi. Namun nyata, oleh karena tuntutan pegawai 
akan informasi relevan, akurat dan lengkap dalam tempo yang relatif singkat 
sangat besar dan beragam dalam mutu dan volume sedangkan kebutuhan 
informasi dimaksud tidak selalu dapat dipuaskan melalui jaringan formal.  
Dengan kata lain, jaringan komunikasi informal dalam lingkup organisasi 
adalah suatu penyebaran pesan-pesan yang pada dasarnya tidak diketahui 
keabsahannya atau kebenarannya, pesan-pesan yang sudah melampaui aktivitas 
formal organisasi. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa di dalam 
jaringan komunikasi informal terdapat bebagai macam informasi yang mengalir. 
Namun dari semua itu terdapat dua tipe informasi yang mengalir paling utama dan 
informasi yang sering menjadi pembicaraan dalam organisasi. Adalah: 
1. Gosip 
2. Rumor 
Jaringan komunikasi informal memiliki kelebihan dan kelemahan yang 
memberikan dampak kepada organisasi. Adapun kelebihannya adalah dapat 
berfungsi sebagai papan pengumuman yang menyuarakan kepenatan pegawai, 
membantu menyalurkan berita yang tidak bisa dikirim lewat jaringan formal, 
  
 
memperlancar proses penyelesaian tugas-tugas pekerjaan dan membantu 
memperbaiki kehidupan sosial dan organisasi karena pegawai saling berbagi 
berita selentingan, sehingga satu sama lain menjadi pemain kelompok yang 
kompak. Sedangkan kelemahannya adalah meskipun akurasi berita bisa 75% 
sampai 95% kebenaran namun seringkali kesalahan terjadi juga, pegawai 
terkadang dapat mengubah fakta sesuai kepentingan pribadinya dari pada 
menyampaikan fakta sebenarnya dan sulit memastikan siapa yang harus 
bertanggung jawab terhadap fakta selentingan tersebut dimana pesan dikirim 
secara tidak tepat. 
Efek negatif dari grapevine dapat dikontrol oleh pimpinan dengan menjaga 
jaringan komunikasi formal yang bersifat terbuka, jujur, teliti dan sensitive 
terhadap komunikasi ke atas, ke bawah dan horizontal. Pimpinan dapat 
memanfaatkan kelebihan jaringan ini untuk menunjang dan melengkapi pesan 
yang diperlukan, seperti suasana emosi, sentimen dan sikap karyawan terhadap 
berbagai masalah organisasi dan menajemen yang berkaitan dengan kepentingan 
pegawai dan keluarganya yang sulit didapat melalui jaringan formal, sehingga 
pimpinan dapat lebih arif dalam mengambil keputusan. 
3) Efektivitas Jaringan Kerja Komunikasi 
Bila kita mengamati pola komunikasi dalam sejumlah organisasi atau yang 
sama dalam waktu yang berbeda, maka kita akan menjumpai pola komunikasi 
tersebut tersusun berdasarkan hubungan kerja. Pola komunikasi ini disebut 
sebagai jaringan komunikasi. Jaringan kerja komunikasi merupakan aspek 
structural dari kelompok pekerja yang memperlihatkan bagaimana mereka saling 
  
 
bergantung satu sama lain dan hubungan yang terjadi diantara kelompok-
kelompok.  
Begitu juga peranan individu dalam sistem komunikasi ditentukan oleh 
hubungan struktur antara satu individu dengan individu lainnya, maka hubungan 
tersebut akan ditentukan oleh pola hubungan interaksi individu dengan arus 
informasi dalam jaringan sistem komunikasinya. Untuk mengetahui model 
komunikasi dan peranannya dapat dipergunakan analisis jaringan komunikasi 
dalam upaya membangun hubungan atau koneksi orang-orang atau kelompok 
tertentu, misalnya hubungan atasan dengan bawahan atau sebaliknya pada sebuah 
organisasi,”Apa dan bagaimana” model jaringan komunikasi yang dipakai untuk 
mengatur mekanisme arus informasi, pesan, instruksi dan laporan kerjanya adalah 
sebagai berikut: 
Joseph A. Devito (Devito, 2011) dalam bukunya Komunikasi 
ANTARMANUSIA menyebutkan bahwa dalam organisasi pada umumnya 
dikenal dengan lima model jaringan komunikasi, yaitu: 
a. Jaringan Lingkaran 
Struktur jaringan lingkaran tidak memiliki pemimpin. Semua anggota posisinya 
sama. Mereka memiliki wewenang atau kekuatan yang sama untuk mempengaruhi 
kelompok. Setiap anggota bisa berkomunikasi dengan dua anggota lainnya di 
sisinya. 
b. Jaringan Roda 
Struktur roda memiliki pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya di pusat. Orang 
ini merupakan satu-satunya yang dapat mengirim dan menerima pesan dari semua 
  
 
anggota. Oleh karena itu, jika seorang anggota ingin berkomunikasi dengan 
anggota lain, maka pesannya harus disampaikan melalui pemimpinnya.  
c. Jaringan Y 
Struktur  jaringan Y relative kurang tersentralisasi dibanding dengan struktur roda, 
tetapi lebih tersentralisasi dibanding pola lainnya. Pada struktur Y juga terdapat 
pemimpin yang jelas. Tetapi satu anggota lain berperan sebagai pemimpi kedua. 
Anggota ini dapat mengirimkan dan menerima pesan dari dua orang lainnya. 
Ketiga anggota lainnya komunikasinya terbatas hanya dengan satu orang lainnya. 
d. Jaringan Rantai 
Struktur jaringan rantai sama dengan struktur lingkaran kecuali bahwa para 
anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan satu orang saja. 
Keadaan terpusat juga terdapat di sini. Orang yang berada di posisi tengah lebih 
berperan sebagai pemimpin daripada mereka yang berada di posisi lain. 
e. Jaringan Semua Saluran 
Struktur semua saluran atau pola komunikasi bintang hampir sama dengan 
struktur lingkaran dalam arti semua anggota adalah sama dan semuanya juga 
memiliki kekuatan yang sama untuk mempengaruhi anggota lainya. Akan tetapi, 
dalam struktur semua saluran, setiap angota bisa berkomunikasi dengan setiap 
anggota lainnya. Pola ini memungkinkan adanya partisipasi anggota secara 
optimum. 
Pesan dapat diteruskan melalui tatap muka, melalui telepon, atau ditulis 
pada memo informal atau dalam bentuk laporan formal. Pesan dapat dikirim dan 
dijawab melalui komputer. Kelompok bisa juga berkomunikasi melalui konferensi 
  
 
jarak jauh, di mana setiap anggota secara simultan dihubungkan dnegan telepon, 
atau dengan video konferensi jarak jauh, dimana setiap anggota dapat melihat dan 
mendengar satu sama lain meskipun mereka berada di tempat, kantor, bangunan, 
atau kota yang berjauhan.  
 
Gambar 1. 4 
Lima Struktur Jaringan Komunikasi 
C. KEBERSAMAAN 
1) Sense of belonging 
Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial dikarenakan kebutuhannya 
untuk berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya 
sekedar berinteraksi, namun juga merasakan keterikatan dengan orang lain. Hal 
ini senada dengan konsep Hirarki Kebutuhan yang dicetuskan oleh Abraham 
Maslow, bahwa manusia akan mencari pemenuhan belonging needs (kebutuhan 
  
 
untuk terikat atau berhubungan dengan orang lain) sebagai makhluk sosial setelah 
memperoleh pemenuhan kebutuhan fisiologisnya (physiological needs) serta 
pemenuhan rasa aman (safety needs) sebagai makhluk individu. Dalam diri 
individu kemudian muncul rasa yang disebut sense of belonging sebagai jawaban 
atas pemenuhan kebutuhan keterikatan (belonging) ini, yang menurut Maslow 
berada pada posisi ketiga terpenting untuk dipenuhi setelah pemenuhan kebutuhan 
fisiologis dan rasa aman. 
Sense of belonging secara harfiah  berarti rasa memiliki akan sesuatu. 
Istilah, sense of belonging biasanya sebagai rasa memiliki suatu kelompok 
organisasi dalam diri anggotanya. James Gilmore (2005) menyatakan bahwa, “A 
senses of belonging is the feeling of being connected and accepted within one‟s 
family and communicaty.” 
Secara umum, sense of belonging adalah  salah satu kebutuhan paling 
dasar untuk manusia. Seorang psikolog Amerika, Abraham Maslow, dalam 
papernya yang ditulis tahun 1943 menyatakan bahwa sense of belonging adalah “ 
the third most important human need.” Sense of belonging berfungsi sebagai 
pembentuk identitas dalam diri individu dan sebagai sebagai motivasi untuk 
mereka berpartisipasi dalam masyarakatatau kelompoknya. 
Sense of belonging dalam diri manusia adalah perasaan aman, nyaman, 
dikenali, dan diterima dalam suatu kelompok, sama seperti “a fish in water.” 
Sense of belonging ini berperan besar untuk kesehatan mental dan secara tidak 
langsung, kesehatan fisik.  
  
 
Sense of belonging menurut Goodenaw (dalam Ting, 2010) adalah rasa 
penerimaan, dihargai, merasa termasuk atau terlibat, dan mendapatkan dorongan 
dari orang lain dan lingkungannya, serta perasaan bahwa dirinya adalah “seorang” 
yang merupakan bagian yang penting dan berharga dalam aktifitas maupun 
kehidupan kelompok. 
Tumbuhnya sense of belonging tidak dapat berdiri. Organisasi juga harus 
memfasilitasi tumbuhnya sense of belonging tersebut. Ketika seseorang mulai 
mempelajari dan memahami kode etik dan peraturan dalam organisasi tersebut, 
secara tidak langsung ia mulai merasa menjadi bagian di dalamnya. Lalu ia akan 
melihat kondisi sekitar dan mencari cara untuk bisa diterima disana. Usaha yang 
dilakukan orang ini, apabila dihargai, akan menimbulkan rasa terimakasih dan 
empati pada organisasi. Sehingga terbentuklah sense of belonging dalam dirinya. 
Sense of belonging memberi dampak positif pada kehidupan organisasi. 
Sense of belonging adalah motor untuk kreativitas dan profesionalitas kerja 
anggota organisasi. Rasa memiliki akan membuat anggota memiliki etos kerja 
yang tinggi, professional, dan optimal. 
Hal ini berlaku sebaliknya, apabila usaha yang dilakukan tidak dihargai 
dan organisasi ternyata tidak bisa memberikan pengakuan pada individu ini, maka 
akan timbul perasaan dikhianati. Sehingga terbentuklah perasaan tidak nyaman, 
yang bila dibiarkan akan merusak organisasi tersebut. 
Ada beberapa hal yang membuat sense of belonging seseorang pada 
organisasi tidak dapat tumbuh, yaitu : 
a) Kurangnya kemampuan individu untuk menyesuaikan diri 
  
 
b) Kondisi organisasi yang tidak kondusif, dalam arti terkesan cuek 
akan kehadiran individu. 
c) Organisasi tidak memiliki program yang jelas dalam menerima 
anggota baru. 
d) Orang-orang di sekitar tidak menerima dirinya. 
e) Tidak menemui seseorang yang bisa dijadikan panutan atau andalan. 
(http://rahmasakinah.blogspot.co.id) 
2) Siklus hubungan interpersonal 
Pada hakikatnya pola hubungan interpersonal juga merupakan sebuah 
usaha siklus, dari perkenalan, menuju kebersamaan , menuju perpisahan, kembali 
rujuk, menuju kebersamaan lagi, dan seterusnya. Pada setiap tahap dalam suatu 
hubungan interpersonal, komunikasi memainkan peran yang berbeda. Artinya, 
pada tahap perkenalan komunikasi berperan sebagai pembuka pintu, yaitu sarana 
yang menegaskan isiatif untuk mengenal satu sam lain. Pada tahap kebersamaan, 
peranan komunikasi adalah sebagai pemelihara, suapaya hubungan interpersonal 
tetap harmonis. Pada tahap ketika hubungan interpersonal terancam putus, maka 
komunikasi berperan sebagai perantara agar antagonism dapat diperkecildan 
kembali lagi ke dalam suasana integrasi atau kebersamaan yang harmonis. 
Siklus hubungan interpersonal dapat dideskripsikan sebagai proses 
hubungan antarmanusia menuju kebersamaan. Kebersamaan adalah merupakan 
puncak tahapan hubungan interpersonal ang ditandai dengan karakter 
keharmonisan.  Siklus hubungan interpersonal dimulai dengan adanya tahapan 
perkenalan, penjajagan, penggiatan, pengikatan dan terakhir kebersamaan. 
(Suranto, 2011)
  
BAB III 
Gambaran Umum Objek penelitianr 
A. Sejarah Agama Buddha  
Sejarah agama Buddha mulai dari abad ke-6 SM sampai sekarang dari 
lahirnya sang Buddha Siddharta Gautama. Agama Buddha adalah salah satu 
agama tertua yang masih dianut di dunia. Selama masa ini, agama ini sementara 
berkembang, unsur kebudayaan India, ditambah dengan unsur-unsur 
kebudayaan Helenistik (Yunani), Asia Tengah, Asia Timur dan Asia Tenggara. 
Dalam proses perkembangannya ini, agama ini praktis telah menyentuh hampir 
seluruh benua Asia. Sejarah agama Buddha juga ditandai dengan perkembangan 
banyak aliran dan mazhab, serta perpecahan-perpecahan. Yang utama di antaranya 
adalah aliran tradisi Theravada , Mahayana, dan Vajrayana (Bajrayana), yang 
sejarahnya ditandai dengan masa pasang dan surut. 
Menurut tradisi Buddha, tokoh historis Buddha Siddharta 
Gautama dilahirkan dari suku Sakya pada awal masa Magadha (546–324 SM), di 
sebuah kota, selatan pegunungan Himalaya yang bernama Lumbini. Sekarang kota 
ini terletak di Nepal sebelah selatan. Ia juga dikenal dengan 
nama Sakyamuni (harafiah: orang bijak dari kaum Sakya"). Setelah kehidupan 
awalnya yang penuh kemewahan di bawah perlindungan ayahnya, raja 
Kapilavastu (kemudian hari digabungkan pada kerajaan Magadha), Siddharta 
melihat kenyataan kehidupan sehari-hari dan menarik kesimpulan bahwa 
kehidupan nyata, pada hakekatnya adalah kesengsaraan yang tak dapat dihindari. 
Siddharta kemudian meninggalkan kehidupan mewahnya yang tak ada artinya lalu 
  
 
menjadi seorang pertapa. Kemudian ia berpendapat bahwa bertapa juga tak ada 
artinya, dan lalu mencari jalan tengah (majhima patipada ). Jalan tengah ini 
merupakan sebuah kompromis antara kehidupan berfoya-foya yang terlalu 
memuaskan hawa nafsu dan kehidupan bertapa yang terlalu menyiksa diri. 
Di bawah sebuah pohon bodhi, ia berkaul tidak akan pernah meninggalkan 
posisinya sampai ia menemukan Kebenaran. Pada usia 35 tahun, ia 
mencapai Pencerahan. Pada saat itu ia dikenal sebagai Gautama Buddha, atau 
hanya "Buddha" saja, sebuah kata dalam Sanskerta yang berarti "ia yang sadar" 
(dari kata budh+ta). 
Untuk 45 tahun selanjutnya, ia menelusuri dataran Gangga di 
tengah India (daerah mengalirnya sungai Gangga dan anak-anak sungainya), 
sembari menyebarkan ajarannya kepada sejumlah orang yang berbeda-beda. 
Keengganan Buddha untuk mengangkat seorang penerus atau meresmikan 
ajarannya mengakibatkan munculnya banyak aliran dalam waktu 400 tahun 
selanjutnya: pertama-tama aliran-aliran mazhab Buddha Nikaya, yang sekarang 
hanya masih tersisa Theravada, dan kemudian terbentuknya mazhab Mahayana, 
sebuah gerakan pan-Buddha yang didasarkan pada penerimaan kitab-kitab baru. 
Tahap awal agama Buddha 
Sebelum disebarkan di bawah perlindungan maharaja Asoka pada abad ke-
3 SM, agama Buddha kelihatannya hanya sebuah fenomena kecil saja, dan sejarah 
peristiwa-peristiwa yang membentuk agama ini tidaklah banyak tercatat. Dua 
konsili (sidang umum) pembentukan dikatakan pernah terjadi, meski pengetahuan 
kita akan ini berdasarkan catatan-catatan dari kemudian hari. Konsili-konsili (juga 
  
 
disebut pasamuhan agung) ini berusaha membahas formalisasi doktrin-doktrin 
Buddhis, dan beberapa perpecahan dalam gerakan Buddha. 
Konsili Buddha Pertama (abad ke-5 SM) 
Konsili pertama Buddha diadakan tidak lama setelah Buddha wafat di 
bawah perlindungan raja Ajatasattu dari Kekaisaran Magadha, dan dikepalai oleh 
seorang rahib bernama Mahakassapa, di Rajagaha (sekarang disebut Rajgir). 
Tujuan konsili ini adalah untuk menetapkan kutipan-kutipan Buddha (sutta 
(Buddha) dan mengkodifikasikan hukum-hukum monastik (vinaya): Ananda, 
salah seorang murid utama Buddha dan saudara sepupunya, diundang untuk 
meresitasikan ajaran-ajaran Buddha, dan Upali, seorang murid lainnya, 
meresitasikan hukum-hukum vinaya. Ini kemudian menjadi dasar kanon Pali, 
yang telah menjadi teks Referensi dasar pada seluruh masa sejarah agama 
Buddha. 
Konsili Kedua Buddha (383 SM) 
Konsili kedua Buddha diadakan oleh raja Kalasoka di Vaisali, mengikuti 
konflik-konflik antara mazhab tradisionalis dan gerakan-gerakan yang lebih 
liberal dan menyebut diri mereka sendiri kaum Mahasanghika. 
Mazhab-mazhab tradisional menganggap Buddha adalah seorang manusia 
biasa yang mencapai pencerahan, yang juga bisa dicapai oleh para bhiksu yang 
mentaati peraturan monastik dan mempraktikkan ajaran Buddha demi 
mengatasi samsara dan mencapai arhat. Namun kaum Mahasanghika yang ingin 
memisahkan diri, menganggap ini terlalu individualistis dan egois. Mereka 
  
 
menganggap bahwa tujuan untuk menjadi arhat tidak cukup, dan menyatakan 
bahwa tujuan yang sejati adalah mencapai status Buddha penuh, dalam arti 
membuka jalan paham Mahayana yang kelak muncul. Mereka menjadi pendukung 
peraturan monastik yang lebih longgar dan lebih menarik bagi sebagian besar 
kaum rohaniwan dan kaum awam (itulah makanya nama mereka berarti kumpulan 
"besar" atau "mayoritas"). 
Konsili ini berakhir dengan penolakan ajaran kaum Mahasanghika. 
Mereka meninggalkan sidang dan bertahan selama beberapa abad di Indian barat 
laut dan Asia Tengah menurut prasasti-prasasti Kharoshti yang ditemukan 
dekat Oxus dan bertarikh abad pertama. 
Dakwah Asoka (+/- 260 SM) 
Maharaja Asoka dari Kekaisaran Maurya (273–232 SM) masuk agama 
Buddha setelah menaklukkan wilayah Kalingga (sekarang Orissa) di India timur 
secara berdarah. Karena menyesali perbuatannya yang keji, sang maharaja ini lalu 
memutuskan untuk meninggalkan kekerasan dan menyebarkan ajaran Buddha 
dengan membangun stupa-stupa dan pilar-pilar di mana ia menghimbau untuk 
menghormati segala makhluk hidup dan mengajak orang-orang untuk 
mentaati Dharma. Asoka juga membangun jalan-jalan dan rumah sakit-rumah 
sakit di seluruh negeri. 
Periode ini menandai penyebaran agama Buddha di luar India. Menurut 
prasasti dan pilar yang ditinggalkan Asoka (piagam-piagam Asoka), utusan 
dikirimkan ke pelbagai negara untuk menyebarkan agama Buddha, sampai sejauh 
  
 
kerajaan-kerajaan Yunani di barat dan terutama di kerajaan Baktria-Yunani yang 
merupakan wilayah tetangga. Kemungkinan besar mereka juga sampai di 
daerah Laut Tengah menurut prasasti-prasasti Asoka. 
Konsili Buddha Ketiga (+/- 250 SM) 
Maharaja Asoka memprakarsai Konsili Buddha ketiga sekitar tahun 250 
SM di Pataliputra (sekarang Patna). Konsili ini dipimpin oleh rahib Moggaliputta. 
Tujuan konsili adalah rekonsiliasi mazhab-mazhab Buddha yang berbeda-beda, 
memurnikan gerakan Buddha, terutama dari faksi-faksi oportunistik yang tertarik 
dengan perlindungan kerajaan dan organisasi pengiriman misionaris-misionaris 
Buddha ke dunia yang dikenal. 
Kanon Pali (Tipitaka, atau Tripitaka dalam bahasa Sanskerta, dan 
secara harafiah berarti "Tiga Keranjang"), yang memuat teks-teks Referensi 
tradisional Buddha dan dianggap diturunkan langsung dari sang Buddha, 
diresmikan penggunaannya saat itu. Tipitaka terdiri dari doktrin (Sutra Pitaka), 
peraturan monastik (Vinaya Pitaka) dan ditambah dengan kumpulan filsafat 
(Abhidharma Pitaka). 
Usaha-usaha Asoka untuk memurnikan agama Buddha juga 
mengakibatkan pengucilan gerakan-gerakan lain yang muncul. Terutama, setelah 
tahun 250 SM, kaum Sarvastidin (yang telah ditolak konsili ketiga, menurut 
tradisi Theravada) dan kaum Dharmaguptaka menjadi berpengaruh di India barat 
laut dan Asia Tengah, sampai masa Kekaisaran Kushan pada abad-abad pertama 
Masehi. Para pengikut Dharmaguptaka memiliki ciri khas kepercayaan mereka 
  
 
bahwa sang Buddha berada di atas dan terpisah dari anggota komunitas Buddha 
lainnya. Sedangkan kaum Sarvastivadin percaya bahwa masa lampau, masa kini 
dan masa depan terjadi pada saat yang sama. 
Dunia Helenistik 
Beberapa prasasti Piagam Asoka menulis tentang usaha-usaha yang telah 
dilaksanakan oleh Asoka untuk mempromosikan agama Buddha di dunia 
Helenistik (Yunani), yang kala itu berkesinambungan tanpa putus dari India 
sampai Yunani. Piagam-piagam Asoka menunjukkan pengertian yang mendalam 
mengenai sistem politik di wilayah-wilayah Helenistik: tempat dan lokasi raja-raja 
Yunani penting disebutkan, dan mereka disebut sebagai penerima dakwah agama 
Buddha: Antiokhus II Theos dari Kerajaan Seleukus (261–246 SM), Ptolemeus II 
Filadelfos dari Mesir (285–247 SM), Antigonus Gonatas dari Makedonia (276–
239 SM), Magas dari Kirene (288–258 SM), dan Alexander dari Epirus (272–255  
SM). 
"Penaklukan Dharma telah dilaksanakan dengan berhasil, pada perbatasan 
dan bahkan enam ratus yojana (6.400 kilometer) jauhnya, di mana sang raja 
Yunani Antiochos memerintah, di sana di mana empat raja bernama 
Ptolemeus, Antigonos, Magas dan Alexander bertakhta, dan juga di sebelah 
selatan di antara kaum Chola, Pandya, dan sejauh Tamraparni."  
Kemudian, menurut beberapa sumber dalam bahasa Pali, beberapa utusan Asoka 
adalah bhiksu-bhiksu Yunani, yang menunjukkan eratnya pertukaran agama 
antara kedua budaya ini: 
"Ketika sang thera (sesepuh) Moggaliputta, sang pencerah agama sang 
Penakluk (Asoka) telah menyelesaikan Konsili (ke-3) […], dia mengirimkan 
thera-thera, yang satu kemari yang lain ke sana: […] dan ke Aparantaka 
(negeri-negeri barat yang biasanya merujuk Gujarat dan Sindhu), dia 
  
 
mengirimkan seorang Yunani (Yona) bernama Dhammarakkhita". 
(Mahavamsa XII). 
Tidaklah jelas seberapa jauh interaksi ini berpengaruh, tetapi beberapa 
pakar mengatakan bahwa sampai tingkat tertentu ada sinkretisme antara falsafah 
Yunani dan ajaran Buddha di tanah-tanah Helenik kala itu. Mereka terutama 
menunjukkan keberadaan komunitas Buddha di Dunia Helenistik kala itu, 
terutama di Alexandria (disebut oleh Clemens dari Alexandria), dan keberadaan 
sebuah ordo-monastik pra-Kristen bernama Therapeutae (kemungkinan diambil 
dari kata Pali "Theraputta"), yang kemungkinan "mengambil ilham dari ajaran-
ajaran dan penerapan ilmu tapa-samadi Buddha" (Robert Lissen). 
Mulai dari tahun 100 SM, simbol "bintang di tengah mahkota", juga secara 
alternatif disebut "cakra berruji delapan" dan kemungkinan dipengaruhi 
desain Dharmacakra Buddha, mulai muncul di koin-koin raja Yahudi, 
Raja Alexander Yaneus (103-76 SM). Alexander Yaneus dihubungkan dengan 
sekte falsafi Yunani, kaum Saduki dan dengan ordo monastik Essenes, yang 
merupakan cikal-bakal agama Kristen. Penggambaran cakra atau roda berruji 
delapan ini dilanjutkan oleh jandanya, Ratu Alexandra, sampai orang 
Romawi menginvasi Yudea pada 63 SM. 
Batu-batu nisan Buddha dari era Ptolemeus juga ditemukan di kota 
Alexandria, dengan hiasan Dharmacakra (Tarn, "The Greeks in Bactria and 
India"). Dalam mengkomentari keberadaan orang-orang Buddha di Alexandria, 
beberapa pakar menyatakan bahwa “Kelak pada tempat ini juga beberapa pusat 
agama Kristen yang paling aktif didirikan” (Robert Linssen "Zen living"). 
  
 
Ekspansi ke Asia 
Di daerah-daerah sebelah timur anak benua Hindia (sekarang Myanmar), 
Budaya India banyak memengaruhi sukubangsa Mon. Dikatakan suku Mon mulai 
masuk agama Buddha sekitar tahun 200 SM berkat dakwah maharaja Asoka dari 
India, sebelum perpecahan antara aliran Mahayana dan Hinayana. Candi-candi 
Buddha Mon awal, seperti Peikthano di Myanmar tengah, ditarikh berasal 
dari abad pertama sampai abad ke-5 Masehi. 
Seni Buddha suku Mon terutama dipengaruhi seni India kaum Gupta dan 
periode pasca Gupta. Gaya manneris mereka menyebar di Asia 
Tenggara mengikuti ekspansi kerajaan Mon antara abad ke-5 dan abad ke-8. 
Aliran Theravada meluas di bagian utara Asia Tenggara di bawah pengaruh Mon, 
sampai diganti secara bertahap dengan aliran Mahayana sejak abad ke-6.  
Agama Buddha konon dibawa ke Sri Lanka oleh putra 
Asoka Mahinda dan enam kawannya semasa abad ke-2 SM. Mereka berhasil 
menarik Raja Devanampiva Tissa dan banyak anggota bangsawan masuk agama 
Buddha. Inilah waktunya kapan wihara Mahavihara, pusat aliran Ortodoks 
Singhala, dibangun. Kanon Pali dimulai ditulis di Sri Lanka semasa kekuasaan 
Raja Vittagamani (memerintah 29–17 SM), dan tradisi Theravada berkembang di 
sana. Beberapa komentator agama Buddha juga bermukim di sana 
seperti Buddhaghosa (abad ke-4 sampai ke-5). Meski aliran Mahayana kemudian 
mendapatkan pengaruh kala itu, akhirnya aliran Theravada yang berjaya dan Sri 
  
 
Lanka akhirnya menjadi benteng terakhir aliran Theravada, dari mana aliran ini 
akan disebarkan lagi ke Asia Tenggara mulai abad ke-11. 
Ada pula sebuah legenda, yang tidak didukung langsung oleh bukti-bukti 
piagam, bahwa Asoka pernah mengirim seorang misionaris ke utara, melalui 
pegunungan Himalaya, menuju ke Khotan di dataran rendah Tarim, kala itu tanah 
sebuah bangsa Indo-Eropa, bangsa Tokharia. 
Penindasan oleh dinasti Sungga (abad ke-2 sampai abad ke-1 
SM)Dinasti Sungga (185–73 SM) didirikan pada tahun 185 SM, kurang lebih 50 
tahun setelah mangkatnya maharaja Asoka. Setelah membunuh 
Raja Brhadrata (raja terakhir dinasti Maurya), hulubalang tentara Pusyamitra 
Sunga naik takhta. Ia adalah seorang Brahmana ortodoks, dan Sunga dikenal 
karena kebencian dan penindasannya terhadap kaum-kaum Buddha. Dicatat ia 
telah "merusak wihara dan membunuh para bhiksu" (Divyavadana, pp. 429–434): 
84.000 stupa Buddha yang telah dibangun Asoka dirusak (R. Thaper), dan 100 
keping koin emas ditawarkan untuk setiap kepala bhiksu Buddha (Indian 
Historical Quarterly Vol. XXII, halaman 81 dst. dikutip di Hars.407). Sejumlah 
besar wihara Buddha diubah menjadi kuil Hindu, seperti 
di Nalanda, Bodhgaya, Sarnath, dan Mathura. 
Interaksi Buddha-Yunani (abad ke-2 sampai abad pertama Masehi) 
Di wilayah-wilayah barat Anak benua India, kerajaan-kerajaan Yunani 
yang bertetangga sudah ada di Baktria (sekarang di Afghanistan utara) semenjak 
penaklukan oleh Alexander yang Agung pada sekitar 326 SM: pertama-tama 
  
 
kaum Seleukus dari kurang lebih tahun 323 SM, lalu Kerajaan Baktria-
Yunani dari kurang lebih tahun 250 SM. 
Raja Baktria-Yunani Demetrius I dari Baktria, menginvasi India pada 
tahun 180 SM dan sampai sejauh Pataliputra. Kemudian sebuah Kerajaan Yunani-
India didirikan yang akan lestari di India bagian utara sampai akhir abad pertama 
SM. Agama Buddha berkembang di bawah naungan raja-raja Yunani-India, dan 
pernah diutarakan bahwa maksud mereka menginvasi India adalah untuk 
menunjukkan dukungan mereka terhadap Kekaisaran Maurya dan melindungi 
para penganut Buddha dari penindasan kaum Sungga (185–73 SM). 
Salah seorang raja Yunani-India yang termasyhur adalah Raja Menander 
I (yang berkuasa dari +/- 160–135 SM). Kelihatannya dia masuk agama Buddha 
dan digambarkan dalam tradisi Mahayana sebagai salah satu sponsor agama ini, 
sama dengan maharaja Asoka atau seorang raja Kushan dari masa yang akan 
datang, raja Kaniska. Koin-koin Menander memuat tulisan "Raja Penyelamat" 
dalam bahasa Yunani, dan "Maharaja Dharma" dalam aksara Kharosti. Pertukaran 
budaya secara langsung ditunjukkan dalam dialog Milinda Panha antara raja 
Yunani Menander I dan sang bhiksu Nagasena pada sekitar tahun 160 SM. Setelah 
mangkatnya, maka demi menghormatinya, abu pembakarannya diklaim oleh kota-
kota yang dikuasainya dan ditaruh di stupa-stupa tempat pemujaannya, mirip 
dengan sang Buddha Gautama (Plutarkhus, Praec. reip. ger. 28, 6). 
 
  
 
Interaksi antara budaya Yunani dan Buddha kemungkinan memiliki 
pengaruh dalam perkembangan aliran Mahayana, sementara kepercayaan ini 
mengembangkan pendekatan falsafinya yang canggih dan perlakuan Buddha yang 
mirip dengan Dewa-Dewa Yunani. Kira-kira juga kala seperti ini pelukisan 
Buddha secara antropomorfis dilakukan, seringkali dalam bentuk gaya seni 
Buddha-Yunani: "One might regard the classical influence as including the 
general idea of representing a man-god in this purely human form, which was of 
course well familiar in the West, and it is very likely that the example of 
westerner's treatment of their gods was indeed an important factor in the 
innovation" (Boardman, "The Diffusion of Classical Art in Antiquity"). 
(“wikipedia,” n.d.-a) 
B. Agama Buddha di Indonesia 
Agama Buddha pertama kali masuk ke Nusantara (sekarang Indonesia) 
sekitar pada abad ke-5 Masehi jika dilihat dari penginggalan prasasti-prasasti yang 
ada. Diduga pertama kali dibawa oleh pengelana dari China bernama Fa Hsien. 
Kerajaan Buddha pertama kali yang berkembang di Nusantara adalah Kerajaan 
Sriwijaya yang berdiri pada abad ke-7 sampai ke tahun 1377. Kerajaan Sriwijaya 
pernah menjadi salah satu pusat pengembangan agama Buddha di Asia Tenggara. 
Hal ini terlihat pada catatan seorang sarjana dari China bernama I-Tsing yang 
melakukan perjalanan ke India dan Nusantara serta mencatat perkembangan 
agama Buddha disana. Biarawan Buddha lainnya yang mengunjungi Indonesia 
adalah Atisa, Dharmapala, seorang profesor dari Nalanda, dan Vajrabodhi, 
seorang penganut agama Buddha yang berasal dari India Selatan. 
  
 
Di Jawa berdiri juga kerajaan Buddha yaitu Kerajaan Syailendra, tepatnya 
di Jawa Tengah sekarang, meskipun tidak sebesar Kerajaan Sriwijaya. Kerajaan 
ini berdiri pada tahum 775-850, dan meninggalkan peninggalan berupa beberapa 
candi-candi Buddha yang masih berdiri hingga sekarang antara lain Candi 
Borobudur, Candi Mendut dan Candi Pawon. Setelah itu pada 
tahun 1292 hingga 1478, berdiri Kerajaan Majapahit yang merupakan kerajaan 
Hindu-Buddha terakhir yang ada di Indonesia. Kerajaan Majapahit mencapai 
masa kejayaannya ketika dipimpin oleh Hayam Wuruk dan Maha Patihnya, Gajah 
Mada. Namun karena terjadi perpecahan internal dan juga tidak adanya penguasa 
pengganti yang menyamai kejayaan Hayam Wuruk dan Gajah Mada, maka 
Kerajaan Majapahit mulai mengalami kemunduran. Setelah keruntuhan kerajaan 
Majapahit, maka kerajaan Hindu-Buddha mulai tergeser oleh kerajaan-kerajaan 
Islam. 
Dari mula masuknya agama Buddha di Nusantara terutama pada masa 
Kerajaan Sriwijaya, mayoritas penduduk pada daerah tersebut merupakan 
pemeluk agama Buddha, terutama pada daerah Nusantara bagian Jawa dan 
Sumatera. Namun, setelah berkembangnya kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia, 
jumlah pemeluk agama Buddha semakin berkurang karena tergantikan oleh agama 
Islam baru yang dibawa masuk ke Nusantara oleh pedagang-pedagang yang 
bermukim di daerah pesisir. Jumlah umat Buddha di Indonesia juga tidak 
berkembang pada masa penjajahan Belanda maupun penjajahan Jepang. Bahkan 
pada masa penjajahan Portugis, umat Buddha di Indonesia semakin berkurang 
  
 
karena bangsa Eropa juga membawa misionaris untuk menyebarkan 
agama Kristen di Nusantara. 
Kerajaan Sriwijaya 
Sriwijaya merupakan sebuah kerajaan maritim yang berada di Sumatera, 
namun kekuasaannya mencapai Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Semenanjung 
Malaya, Thailand, Kamboja dan lainnya. Sriwijaya berasal dari bahasa 
Sanskerta, sri adalah "bercahaya" dan vijaya adalah "kemenangan". Kerajaan 
Sriwijaya mula-mula berdiri sekitar tahun 600 dan bertahan hingga tahun 1377. 
Kerajaan Sriwijaya merupakan salah satu kerajaan yang sempat 
terlupakan, yang kemudian dikenalkan kembali oleh sarjana Perancis, 
bernama George Cœdès pada tahun 1920-an[2][3]. George Cœdès memperkenalkan 
kembali sriwijaya berdasarkan penemuannya dari prasasti dan berita 
dari Tiongkok. Penemuan George Coedes kemudian dimuat dalam koran 
berbahasa Belanda dan Indonesia
[3]
. Dan sejak saat itu kerajaan sriwijaya mulai 
dikenal kembali oleh masyarakat. Hilangnya kabar mengenai keberadaan 
Sriwijaya diakibatkan oleh sedikitnya jumlah peninggalan yang ditinggalkan oleh 
kerajaan sriwijaya sebelum runtuh. Beberapa penyebab runtuhnya Kerajaan 
Sriwijaya, yaitu: 
 Serangan dari Dinasti Chola dari Koromandel, India Selatan (1017&1025)  
Serangan ini berhasil menawan raja Sriwijaya dan kemudian Dinasti Chola 
menjadi berkuasa atas kerajaan Sriwijaya. Akibat dari serangan ini, kedudukan 
kerajaan Sriwijaya di nusantara mulai melemah. 
  
 
 Muncul kerajaan Melayu,  
Setelah melemahnya kekuasaan Dinasti Chola, kemudian muncul kerajaan 
Dharmasraya yang mengambil alih Semenanjung Malaya dan juga menekan 
keberadaan kerajaan Sriwijaya. 
 Kekalahan perang dari kerajaan lain 
Alasan lain yang menyebabkan runtuhnya Sriwijaya yaitu perang dengan kerajaan 
lain seperti Singosari, Majapahit serta Dharmasraya. Selain sebagai penyebab 
runtuhnya Sriwijaya, perang ini juga menyebabkan banyak peninggalan sriwijya 
yang rusak atau hilang, sehingga keberadaan Kerajaan Sriwijaya terlupakan 
selama beberapa abad. 
Perkembangan agama Buddha selama masa Sriwijaya dapat diketahui 
berdasarkan laporan I-Tsing. Sebelum melakukan studi ke Universitas Nalanda di 
India, I-Tsing melakukan kunjungan ke kerajaan Sriwijaya. Berdasarkan catatan I-
tsing, Sriwijaya merupakan rumah bagi sarjana Buddha, dan menjadi pusat 
pembelajaran agama Buddha. Hal ini membuktikan bahwa selama masa kerajaan 
Sriwijaya, agama Buddhis berkembang sangat pesat. Selain itu I-tsing juga 
melaporkan bahwa di Sriwijaya terdapat aliran Buddha Theravada (kadang 
disebut Hinayana) dan Mahayana. Dan kemudian semakin lama buddhisme di 
Sriwijaya mendapat pengaruh dari aliran Vajrayana dari India.
[4]
 Pesatnya 
perkembangan agama Buddhis di Sriwijaya juga didukung oleh seorang 
Mahaguru Buddhis di Sriwijaya, yaitu Sakyakirti, nama Sakyakirti ini berasal dari 
I-tsing yang berkenalan saat singgah di sriwijaya.
[5]
 Selain Mahaguru Buddhis, I-
  
 
tsing juga melaporkan ada perguruan buddhis yang memiliki hubungan baik 
dengan Universitas Nalanda, India, sehingga ada cukup banyak orang yang 
mempelajari Buddhisme di kerajaan ini.
[5]
 Dalam catatannya, I-tsing juga menulis 
ada lebih dari 1000 pendeta yang belajar buddhis di Sriwijaya. 
Kerajaan Majapahit 
Majapahit adalah sebuah kerajaan kuno di Indonesia yang pernah berdiri 
dari sekitar tahun 1293 hingga 1500 M. Kerajaan ini mencapai puncak kejayaan 
pada masa kekuasaan Hayam Wuruk yang berkuasa dari tahun 1350 hingga 1389. 
Kerajaan Majapahit adalah kerajaan Hindu-Buddha terakhir yang menguasai 
Semenanjung Malaya dan dianggap sebagai salah satu dari negara terbesar dalam 
sejarah Indonesia. 
Majapahit banyak meninggalkan tempat-tempat suci, sisa-sisa sarana ritual 
keagamaan masa itu. Bangunan-bangunan suci ini dikenal dengan nama candi, 
pemandian suci (pertirtan) dan gua-gua pertapaan. Bangunan-bangunan survei ini 
kebanyakan bersifat agama Siwa, dan sedikit yang bersifat agama Buddha, antara 
lain Candi Jago, Bhayalangu, Sanggrahan, dan Jabung yang dapat diketahui dari 
ciri-ciri arsitektural, arca-arca yang ditinggalkan, relief candi, dan data tekstual, 
misalnya Kakawin Nagarakretagama, Arjunawijaya, Sutasoma, dan sedikit berita 
prasasti. 
Berdasarkan sumber tertulis, raja-raja Majapahit pada umumnya beragama 
Siwa dari aliran Siwasiddhanta kecuali Tribuwanattungadewi (ibunda Hayam 
Wuruk) yang beragama Buddha Mahayana. Walau begitu agama Siwa dan agama 
  
 
Buddha tetap menjadi agama resmi kerajaan hingga akhir tahun 1447. Pejabat 
resmi keagamaan pada masa pemerintahan Raden Wijaya(Kertarajasa) ada dua 
pejabat tinggi Siwa dan Buddha, yaitu Dharmadyaksa ring 
Kasiwan dan Dharmadyaksa ring Kasogatan, kemudian lima pejabat Siwa di 
bawahnya yang disebut Dharmapapati atau Dharmadihikarana. 
Pada zaman majapahit ada dua buku yang menguraikan ajaran Buddhisme 
Mahayana yaitu Sanghyang Kamahayanan Mantrayana yang berisi mengenai 
ajaran yang ditujukan kepada bhiksu yang sedang ditahbiskan, dan Sanghyang 
Kamahayanikan yang berisi mengenai kumpulan pengajaran bagaimana orang 
dapat mencapai pelepasan. Pokok ajaran dalam Sanghyang 
Kamahayanikan adalah menunjukan bahwa bentuk yang bermacam-macam dari 
bentuk pelepasan pada dasarnya adalah sama. Nampaknya, sikap sinkretisme dari 
penulis Sanghyang Kamahayanikan tercermin dari 
pengidentifikasian Siwa dengan Buddha dan menyebutnya sebagai " Siwa-Buddha 
", bukan lagi Siwa atau Buddha, tetapi Siwa-Buddha sebagai satu kesadaran 
tertinggi. 
Pada zaman Majapahit (1292-1478), sinkretisme sudah mencapai 
puncaknya. Sepertinya aliran Hindu-Siwa , Hindu-Wisnu dan Agama Buddha 
dapat hidup bersamaan. Ketiganya dipandang sebagai bentuk yang bermacam-
macam dari suatu kebenaran yang sama. Siwa dan Wisnu dipandang sama 
nilainya dan mereka digambarkan sebagai "Harihara" yaitu rupang (arca) setengah 
Siwa setengah Wisnu. Siwa dan Buddha dipandang sama. Di dalam kitab kakawin 
Arjunawijaya karya Mpu Tantular misalnya diceritakan bahwa ketika 
  
 
Arjunawijaya memasuki candi Buddha, para pandhita menerangkan bahwa 
para Jina dari penjuru alam yang digambarkan pada patung-patung itu adalah 
sama saja dengan penjelmaan Siwa. Vairocana sama dengan Sadasiwa yang 
menduduki posisi tengah. Aksobya sama dengan Rudra yang menduduki posisi 
timur. Ratnasambhava sama dengan Brahma yang menduduki posisi 
selatan, Amitabha sama dengan Mahadewa yang menduduki posisi barat 
dan Amogasiddhi sama dengan Wisnu yang menduduki posisi utara. Oleh karena 
itu para bhikkhu tersebut mengatakan tidak ada perbedaan antara Agama Buddha 
dengan Siwa . Dalam kitab Kunjarakarna disebutkan bahwa tiada seorang pun, 
baik pengikut Siwa maupun Buddha yang bisa mendapat kelepasan jika ia 
memisahkan yang sebenarnya satu, yaitu Siwa-Buddha. 
Pembaruan agama Siwa-Buddha pada zaman Majapahit, antara lain, 
terlihat pada cara mendharmakan raja dan keluarganya yang wafat pada dua candi 
yang berbeda sifat keagamaannya. Hal ini dapat dilihat pada raja pertama 
Majapahit, yaitu Kertarajasa, yang didharmakan di Candi Sumberjati (Simping) 
sebagai wujud Siwa (Siwawimbha) dan di Antahpura sebagai Buddha; atau raja 
kedua Majapahit, yaitu Raja Jayabaya yang didharmakan di Shila Ptak (red. Sila 
Petak) sebagai Wisnu dan di Sukhalila sebagai Buddha. Hal ini memperlihatkan 
bahwa kepercayaan di mana Kenyataan Tertinggi dalam agama Siwa maupun 
Buddha tidak berbeda. 
Meskipun Buddhisme dan Hinduisme telah menyebar di Jawa Timur, 
tampaknya kepercayaan leluhur masih memerankan peranannya dalam kehidupan 
masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan struktur candi yang di dalamnya terdapat 
  
 
tempat pemujaan nenek moyang, yang berwujud batu megalit, yang ditempatkan 
di teras tertinggi dari tempat suci itu. 
Setelah Kerajaan Majapahit mengalami kemunduran pada masa akhir 
pemerintahan Raja Brawijaya V (1468-1478) dan runtuh pada tahun 1478, maka 
berangsur-angsur Agama Buddha dan Hindu digeser kedudukannya oleh agama 
Islam. 
Pasca kemerdekaan Indonesia 
Setelah kemerdekaan Indonesia, muncul orang-orang yang peduli dan 
melestarikan agama Buddha di Indonesia, dimulai dengan 
seorang bhikkhu dari Ceylon (sekarang Sri Lanka) bernama Narada Maha Thera. 
Pada tahun 1934 ia mengunjungi Hindia Belanda (sekarang Indonesia) sebagai 
bhikkhu Theravada pertama yang datang untuk menyebarkan ajaran Buddha 
setelah lebih dari 450 tahun jatuhnya kerajaan Hindu-Buddha terakhir di 
kepulauan nusantara. Kedatangannya mulai menumbuhkan kembali minat untuk 
mempelajari Buddhisme di Hindia Belanda. Animo ini kemudian diperkuat oleh 
seorang bhikku dari Indonesia yang ditahbiskan di Birma (sekarang Myanmar) 
yang bernama bhikkhu Ashin Jinarakkhita, dan dimulailah kembali perkembangan 
agama Buddha di Indonesia, di mana perlahan-lahan agama Buddha mulai dikenal 
kembali. 
Pasca Gerakan 30 September 
Setelah terjadinya usaha kudeta Gerakan 30 September yang gagal pada 
tahun 1965, setiap adanya petunjuk penyimpangan dari 
  
 
ajaran monoteistik Pancasila dianggap sebagai pengkhianatan. Untuk 
mempertahankan agama Buddha di Indonesia, pendiri Perbuddhi, Bhikkhu Ashin 
Jinarakkhita, mengusulkan adanya penyesuaian dalam dogma Buddhisme di 
Indonesia, mengenai ketuhanan dalam agama Buddha, maka digagaslah 
ketuhanan dalam agama Buddha di Indonesia dengan sebutan "Sang Hyang Adi 
Buddha". Ia mencari bukti dan konfirmasi untuk versi khas Buddhisme Indonesia 
ini dalam teks-teks Jawa kuna, dan bahkan dari bentuk kompleks candi Buddha di 
Borobudur di Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun-tahun yang mengikuti setelah 
percobaan kudeta 1965 yang gagal tersebut, ketika semua warga negara 
Indonesia diharuskan untuk mendaftar dengan denominasi agama tertentu atau 
dicurigai sebagai simpatisan komunis, jumlah umat yang terdaftar sebagai 
penggikut Buddhisme naik tajam, beberapa puluh Vihara Buddha baru dibangun. 
Pada tahun 1987 ada tujuh aliran agama Buddha yang berafiliasi dengan 
Perwakilan Umat Buddha Indonesia (Walubi), yaitu: Theravada, Buddhayana, 
Mahayana, Tridharma, Kasogatan,Maitreya, dan Nichiren. 
Menurut perkiraan tahun 1987, ada sekitar 2,5 juta orang pengikut 
Buddha, dengan 1 juta dari jumlah tersebut berafiliasi dengan Buddhisme 
Theravada dan sekitar 0,5 juta dengan aliran Buddhayana yang didirikan oleh 
Jinarakkhita. Perkiraan lainnya menempatkan umat Buddha hanya sekitar 1 persen 
dari populasi Indonesia, atau kurang dari 2 juta. Buddhisme saat itu mendapatkan 
jumlah tersebut karena status yang tidak pasti dari 
agama Konfusianisme atau Konghucu. Konfusianisme resmi ditoleransi oleh 
pemerintah sejak jatuhnya administrasi Orde Baru, namun karena agama 
  
 
Konghucu dianggap hanya sebagai suatu sistem hubungan etika, bukan agama, 
agama ini tidak diwakili dalam Departemen Agama. 
Agama Buddha di Indonesia di awal 1990-an merupakan produk labil dari 
pengakomodasian yang kompleks antara ideologi-ideologi agama Timur, budaya 
adat etnis Tionghoa, dan kebijakan politik. Secara 
tradisional, Taoisme Cina, Konfusianisme ("Konghucu" dalam Bahasa Indonesia) 
dan Buddhisme, serta agama Buddha yang lebih kepribumian Perbuddhi, semua 
memiliki pengikut di komunitas etnis Tionghoa. 
Aliran Buddha di Indonesia 
Berkembangnya lagi agama Buddha setelah kerajaan Majapahit dimulai 
pada tahun 1954 oleh Bhikkhu Ashin Jinarakkhita. Dia adalah Bhikkhu pertama 
dari Indonesia yang ditahbiskan semenjak runtuhnya kerajaan Majapahit. 
Bhante Ashin Jinarakkhita banyak memberikan sumbangsih kepada 
perkembangan agama Buddha di Indonesia. Pada tahun 1954, untuk membantu 
perkembangan agama Buddha secara nasional, maka didirikanlah Persaudaraan 
Upasaka Upasika Indonesia (PUUI), dirayakannya hari suci Waisak di Candi 
Borobudur pada tahun 1956, lalu pembentukan Perbuddhi (Perhimpunan Buddhis 
Indonesia) pada tahun 1958. 
Pada tahun 1959, untuk pertama kali sejak berakhirnya era Kerajaan 
Hindu-Buddha Majapahit, diadakan acara penahbisan Bhikkhu di Indonesia, 
sebanyak 13 orang Bhikkhu senior dari berbagai negara datang ke Indonesia untuk 
  
 
menyaksikan penahbisan dua Bhikkhu yang bernama Bhikkhu Jinaputta dan 
Bhikkhu Jinapiya. 
Pada tahun 1974, Bhikkhu Ashin Jinarakkhita memimpin Sangha Agung 
Indonesia yang berasal dari Maha Sangha Indonesia dan Sangha Indonesia yang 
digabungkan. GUBSI (Gabungan Umat Buddha Seluruh Indonesia) terbentuk 
pada tahun 1976 sebagai organisasi tunggal umat Buddha Indonesia yang berasal 
dari Perbuddhi, Buddha Dharma Indonesia, dan sebagainya. 
Mahayana 
Aliran Buddha Mahayana diduga datang di antara abad 1 SM hingga 1 M, 
istilah Mahayana ditemukan di Sutra Saddharma Pundarika. Aliran Mahayana 
baru dikenal secara jelas pada kira – kira abad ke 2 M, ketika ajaran Mahayana 
dijelaskan dalam tulisan – tulisan. 
Perkembangan ajaran Mahayana di Indonesia pada umumnya terbagi atas 
dua yaitu Buddha Mahayana dan Buddha Tridharma. Buddha Mahayana 
merupakan perpaduan sekte Zen dan sekte Sukhavati (unsur ke-Tiongkokannya 
masih kuat). Buddha Tridharma (Buddha Kelenteng)yang ada di Indonesia adalah 
perpaduan Buddha Mahayana dengan Taoisme dan Konghucu (Konfusianisme), 
yaitu budaya Tionghoa tradisi Dao Jiao, Run Jiao, dan budaya lokal. Di mana 
pengembangnya antara lain Kwee Tek Hoay, Khoe Soe Khiam, Ong Kie Tjay, 
dan Aggi Tje Tje. 
Pada tahun 1978, Bhikkhu-bhikkhu dari aliran Mahayana membentuk 
Sangha Mahayana Indonesia yang diketuai oleh Bhikkhu Dharmasagaro. Sangha 
  
 
Mahayana Indonesia inilah yang mencetuskan ide pembangunan Pusdikiat 
Buddha Mahayana Indonesia. Cita-cita Sangha adalah menyebarluaskan ajaran 
Buddha Mahayana di Indonesia dengan menggunakan bahasa Indonesia serta 
menerjemahkan kitab-kitab suci agama Buddha ke dalam bahasa 
Indonesia.(“wikipedia,” n.d.-b)   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Agama Buddha di Makassar 
Sebelum tersebar ke Jepang, Agama Buddha terlebih dulu tersebar luas di 
semenanjung Korea dan daratan Cina. Di Cina, Mahaguru Tien Tai 
menyebarluaskan Saddharmapundarika-sutra. Dalam bahasa Cina 
Saddharmapundarika-sutra disebut Miao Hua Lien Hwa Cing dan dalam bahasa 
Jepang dibaca Myohorengekyo. Sutra Saddharmapundarika adalah ajaran Buddha 
Sakyamuni mazhab Mahayana. Dari Cina, Myohorengekyo atau 
Saddharmapundarika-sutra lalu disebarkan ke Jepang oleh Mahaguru Dengyo. 
Aliran Niciren Syosyu didirikan di Jepang oleh Buddha Niciren Daisyonin 
berdasarkan Saddharmapundarika-sutra. Niciren Daisyonin menandai lahirnya 
aliran ini dengan penyebutan mantera agung Nammyohorengekyo untuk pertama 
kali pada 28 April 1253. Nammyohorengekyo terdiri dari kata Namu (bahasa 
Sanskerta „Namas‟ yang berarti memasrahkan jiwa raga) dan Myohorengekyo.  
Buddha Niciren Daisyonin terlahir dengan nama Zennichi Maro pada 
tanggal 16 Pebruari 1222 di desa kecil Kominato Propinsi Awa (sekarang daerah 
Ciba) Jepang. Sejak usia 12 tahun Zennichi Maro masuk ke kuil untuk menjadi 
bhiksu. Pada usia 16 tahun dia ditahbiskan menjadi bhiksu dengan nama Zesho-bo 
Renco. 
Setelah lebih dari 20 tahun mempelajari berbagai sutra dari sekte-sekte di 
berbagai kuil, maka Bhiksu Renco mendapatkan kesadaran bahwa 
  
 
Saddharmapundarika-sutra adalah Ajaran Buddha Sakyamuni yang bisa 
menyelamatkan umat manusia dari berbagai penderitaan hidupnya. Sejak itu 
Bhiksu Renco disebut Niciren Daisyonin. 
Aliran Niciren Syosu ke Indonesia dari jepang berawal pada tahun 1950, 
dibawa oleh beberapa pedagang Jepang, yang kemudian menyebarkan ajaran ini 
di Indonesia. Ajaran ini kemudian semakin berkembang, dan menyebar ke 
berbagai daerah perkotaan hingga pelosok pedalaman dan pucuk-pucuk gunung, 
yaitu di pulau Jawa, Bali, Kalimantan Barat, Makassar, dan masih beberapa 
daerah lain. Bertepatan dengan hari Sumpah pemuda pada tanggal 28 Oktober 
1964, secara resmi terbentuklah lembaga keagamaan Niciren Syisyu Indonesia 
(NSI), yang di pimpin oleh bapak Senosoenoto. Diawali dengan pertemuan serta 
diskusi informal mengenai ajaran Niciren Syosyu oleh beberapa orang, hingga 
semakin banyaknya kegiatan yang dilaksanakan. Pada tahun 1969 jumlah 
penganutnya baru mencapai 500 orang, sedangkan pada tahun 1978 sudah 
mencapai 30.000 orang. (Yana, 2012) 
Senosoenoto resmi menjadi penganut agama Buddha Niciren Syosyu pada 
tahun 1964 setelah menerima penganugerahan Mandala Pusaka Gohonzon dan 
mendapat pemberkahan dari Yang Arya Bhiksu Sugano di Kuil Ryosen-ji, Jepang. 
Kemudian pada tahun 1969 diangkat secara resmi oleh Yang Arya Bhiksu 
Hayase, Sekretaris Jenderal Kuil Pusat Taiseki-ji sebagai Pemimpin Umat Buddha 
Niciren Syosyu. Tahun 1975 dikukuhkan secara resmi menajdi Pandita setelah 
lulus kenaikan tingkat sebagai professor dalam agama Buddha Niciren Syosyu. 
  
 
Jadi selama 25 tahun lebih Senosoenoto mendalami dan aktf dalam kegiatan 
agama Buddha Niciren Syosyu.(Wanandar, 1995)  
Senosoenoto juga ikut mempelopori berdirinya wadah umat Buddha di 
Indonesia, WALUBI. Beliau menjadi Sekretaris Jenderal WALUBI pada tahun 
1977 (saat itu masih bernama MABI ; Majelis Agama Buddha Indonesia) dengan 
Ketua Umum Brigjen TNI (purn) Soemantri. 
Sepeninggalan almarhum Senosoenoto, umat Buddha Niciren Syosyu di 
Indonesia berada dalam wadah tunggal Yayasan Pandita Sabha Buddha Dharma 
Indonesia (YPSBDI), yang diketuai oleh Pandita Aiko Senosoenoto. 
Agama Buddha Niciren Syosyu Dan Cinta Tanah Air 
Senosoenoto selalu mendengungkan ajaran cinta Tanah Air dari Buddha 
Niciren Daisyonin kepada umatnya. Prinsip Menjadi Mata, Tiang dan Bahtera 
Bangsa benar-benar diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Umat didorong untuk 
bisa berbahasa Indonesia. Aksi-aksi kemanusiaan seperti donor darah, menjadi 
calon donor mata, kebersihan lingkungan, reboisasi dan penghijauan, 
penanggulangan banjir dan menolong korban berbagai bencana lainnya juga 
dilakukan oleh umat Niciren Syosyu Indonesia. Sebagai wujud dari cinta Tanah 
Air itu, umat terus didorong untuk bekerja sama dengan berbagai unsur 
masyarakat dalam membangun daerah sekitarnya. Selain itu, umat juga giat 
melakukan berbagai kegiatan seni budaya Indonesia dari angklung, marching 
band, tari daerah, teater, musik, hingga tari kontemporer. 
  
 
Hingga sekarang, gerakan cinta Tanah Air umat Buddha Niciren Syosyu di 
Indonesia secara konsisten dijaga dan dikembangkan penerapannya sesuai jaman 
oleh Pandita Aiko Senosoenoto dan Pandita Sabha Buddha Dharma Indonesia. 
Agama Buddha masuk ke Makassar mulai tahun 1970an yang dibawa oleh 
sekitar 5-6 orang. Pada tahun 1972 agama Buddha Niciren Syosyu di Makassar 
belum ada pembinaan langsung dari pusat yaitu Jakarta, sehingga banyak umat 
agama Buddha yang bubar. Sekitar tahun 1985 pembinaan dari pusat datang ke 
Makassar, semenjak saat itu umat Buddha Niciren Syosyu Makassar mulai 
kumpul dan mencari tempat untuk berkumpul. Tahun 1986 agama Buddha Niciren 
Syosyu ini sudah mulai teresebar di beberapa daerah Sulawesi Selatan seperti 
Parepare, Bone, Sopeng dan Palopo.  
 Pada tahu 1985 kegiatan umat Buddha Niciren Syosyu di Makassar mulai 
aktif. Seperti membuat pertemuan, dan juga mengikuti kegiatan yang bernama 
kensyu di Jakarta dan Bogor. Awal mula umat Buddha berkumpul yaitu dirumah 
ketua daerah Bapak Haris di Jalan Serang. Pada tahun 1994 menyewa sebuah 
rumah di Jalan Jampea untuk di jadikan sebagai Vihara sampai pada tahun 2002. 
Hingga pada akhrinya tahun 2002 Vihara Vimalakirti dibangun di jalan sungai 
Cendrana no 39 hingga saat ini. Umat Buddha Niciren Syosyu di Sulawesi Selatan 
hingga saat ini ada 200 orang.  
 
 
 
 
  
 
Struktur Organisasi Vihara Vimalakirti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.5. Struktur Kepengurusan Vihara Vimalakirti 
Pembinaan Generasi Muda yang berkesinambungan 
Pembinaan generasi muda sebagai penerus masa depan bangsa 
menjadi concern dari Pandita Aiko Senosoenoto. Di bawah kepemimpinannya, 
dinamika anak muda BDI mendapat tempat yang sangat pantas. Sejak tahun 1986, 
berbagai kegiatan nasional anak muda yang terarah dan terpadu dijalankan secara 
berkesinambungan dan terus menerus. 
Diawali dengan Temu Pelajar dan Mahasiswa (TPM) pertama di Sumatera 
Utara hingga TPM ketujuh di Megamendung. TPM ini dilaksanakan setiap tahun 
secara rutin di berbagai tempat di Tanah Air. Selain Sumatera Utara dan 
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Megamendung - Jawa Barat, Bromo - Jawa Timur, Bedugul – Bali, Yogyakarta, 
Tanjung Pinang – Kepulauan Riau juga pernah menjadi tuan rumah TPM.  
Pelaksanaan kegiatan di berbagai tempat di Indonesia juga bertujuan untuk 
meletakan dasar cinta Tanah Air di dalam jiwa setiap generasi muda BDI. Dengan 
mengenal kebesaran dan keberagaman Indonesia, diharapkan akan muncul 
perasaan cinta terhadap Tanah Air mereka.Pembinaan generasi muda tahap kedua 
adalah (Pendidikan Agama dan Susila Teruna Indonesia (PASTI). Pembinaan 
tahap kedua ini juga dilangsungkan setiap tahun tanpa terhenti di kompleks 
Sadapaributha Buddhis Centre, Megamendung. Dari PASTI pertama hingga 
ketujuh, anak muda BDI dilatih untuk memiliki sikap berkompetisi secara sportif 
dan fair. 
Memasuki tahap tujuh tahunan yang ketiga, diselenggarakanlah 
Menggapai Inspirasi Merdeka Putra Indonesia (MIMPI). Kegiatan ini 
menekankan pada pengembangan sikap disiplin, tekun dan mau belajar pada anak-
anak muda. Berbagai pelatihan dan workshop diberikan kepada mereka dalam 
kegiatan yang dipusatkan di kompleks Kuil Myogan-ji, Megamendung ini. Mulai 
dari kelas tari, musik, hingga teater menjadi sarana mereka untuk menempa diri 
menjadi anak muda Indonesia yang tangguh. Dan hingga sekarang kegiatan ini 
amsih berlangsung yaitu bernama REACH (Ready To Take The Challenge). 
(“Niciren Syosyu,” n.d.)  
 
 
 
  
 
PENGURUS GENERASI MUDA MNSBDI MAKASSAR 
PERIODE 2016-2017 
NAMA JABATAN 
EVA HOLLING L KETUA 
ERIK WIJAYA WIM WAKIL 
ARIF SATRIA SEKRETARIS 
ERIKA OKTAVIANI BENDAHARA 
EDWARD LIE DEVISI PERTEMUAN 
ARIF SATRIA DEVISI SYAKUBUKU 
ERIK WIJAYA WIM DEVISI MINAT DAN BAKAT 
 
Tabel 1.4 Struktur Pengurus GM BDI Makassar 
2. Hasil Wawancara 
Pada generasi muda Makassar terdapat anak muda yang sudah lama aktif 
dan juga ada yang baru aktif di MNSBDI. Dalam penelitian ini ada 8 informan 
yang diwawancarai oleh peneliti. 
a. Pola komunikasi yang berlangsung di MNSBDI guna menciptakan 
kebersamaan dikalangan generasi muda Buddha Dharma Indonesia 
di Makassar. 
 Peneliti melakukan wawancara dengan Eva Holling Lauw selaku ketua 
GM MNSBDI saat ini. Menurutnya dalam GM MNSBDI ini komunikasi yang 
terjadi kurang begitu dekat. Tidak ada komunikasi yang sifatnya personal. Teman 
  
 
dekat pun belum sampai tahap bisa saling terbuka. Seperti yang ia katakan sebagai 
berikut : 
Ada yang teman dekat, ada juga yang tidak. Kalau yang dekat palingan 
seperti tim kerja itu pun tidak sampai terbuka sekali. Kalau sekarang tidak 
begitu bisa dekat, kayak orang lain open dan saya open ke saya. Jadi ya ke 
Vihara cuma formalitas. Tidak ada pendekatan pribadi yang satu sama lain 
bisa dekat. 
Eva mengatakan pola komunikasi yang terjadi semua rata, anggota juga bisa 
memberikan masukan terhadap keputusan ketua dalam mengambil keputusan. 
Dan juga tidak terjadi adanya senior dan junioritas, seperti yang ia katakan 
sebagai berikut : 
Anggota biasanya kasih saran atau kritikan, dan kalau junior senioritas 
nggak ada sih. Ada koko cece cuma tidak berasa senior junioritasnya. 
Ketika ditanya mengenai kebersamaan, menurut Eva kurang adanya kebersamaan. 
Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Kurang sih. Masing-masing masih kurang peduli dengan sesama GM, dan 
cuek dengan keadaan. 
Mengenai perasaan minder, menurut Eva sendiri ada perasaan minder, ia baru 
pertama kali di Makassar. Hal tersebut dikarenakan ia awalnya tidak ada teman 
dekat di Makassar. Namun dengan seiringnya waktu, ia sudah tidak minder lagi. 
Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Pernah ia minder, pas ka baru ke Makassar. Cuma setelah sudah lama mi, 
tidak minder lagi. 
Nita Sucipto adalah GM MNSBDI yang aktif sejak tahun 2013 dan ia beragama 
Katolik. Menurut ia komunikasi yang terjadi di GM MNSBDI kurang adanya 
kedekatan satu sama lain. Untuk teman dekat ia pun hanya memiliki 1 yang sudah 
  
 
berteman semenjak SD dan juga sudah lama aktif di Vihara. Seperti yang ia 
katakan sebagai berikut: 
Saya aktif semenjak tahun 2013 diajak sepupu saya, kebetulan ada teman 
SD saya yang juga sudah akti di vihara. Jadi biasanya kalau saya ke Vihara 
dekatnya sama teman SD saya. Saya biasanya bisa curhat kalau sama 
teman SD saya ini, namun sekarang dia sudah pindah ke Cina.  
 
Mengenai pola komunikasi yang terjadi di GM MNSBDI menurut Nita, dari 
anggota dan ketua sama-sama bisa saling mempengaruhi. Dan juga senior dan 
junioritas tidak ada di GM MNSBDI. Seperti yang ia bisa berjalan baik karena 
banyak kerja sama dengan anggota dan ketua. Ada hal yang berbeda dari jawaban 
Nita dengan jawaban Eva. Kebersamaan yang terjadi di GM MNSBDI menurut ia 
ada. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Kalau kebersamaan ada, contohnya makan sama-sama kadang nonton di 
bioskop sama-sama. Kalau di REACH dan IdeFest lebih terasa lagi 
kebersamaannya karena kita pasti selalu jalan sama-sama. 
Menurut Nita mengenai perasaan minder, ia merasa tidak ada. Namun ia masih 
menjaga image mengenai dirinya. Sehingga ia belum bersikap apa adanya dirinya 
ketika di Vihara. Ia merasa takut ketika ia nantinya jadi bahan pembicaraan di 
belakang. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Kebiasaan saya di Vihara dan di sekolah itu berbeda, saya kalau di sekolah 
orangnya ceplas-ceplos, namun kalau di Vihara lebih tidak terlalu karena 
ada ketakutan nanti takut dibicarakan dibelakang.  
 
Erik Wijaya Wim sudah aktif semenjak kecil, ia berasal dari Parepare, dan tahun 
2013 pindah ke Makassar untuk kuliah. Menurut ia komunikasi yang terjadiantara 
GM MNSBDI kurang ada kedekatan. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Kalau saya rasa, kedekatan satu sama lain masih kurang. Saya sendiri susah 
dekat dengan yang lain, paling hanya 2 orang saja, itu karena saya merasa 
  
 
sama pemikiran dan sering kerja bareng. Cuma tidak sampai dekat sekali, 
tapi lebih dekatlah dibanding dengan temen GM lainnya. 
Mengenai pola komunikasi yang terjadi menurut ia antara anggota dan ketua bisa 
mempengaruhi. Kalau mengenai senior junioritas ia merasa masih ada. Seperti 
yang ia katakan sebagai berikut : 
Kalau mengenai komunikasi sesama anggota GM lainnya sama saja, mulai 
dari yang ada jabatan atau tidak semua bisa mempengaruhi cuma kalau ada 
pembina yang bisanya dimintakan saran itu hal yang wajar. Anggota (biasa) 
mungkin bisa mempengaruhi, cuma kayaknya masih kurang yang care dan 
mau memberi masukan. Saya rasa di GM MNSBDI masih ada junior 
senioritasnya karena seperti yang saya pernah alami. Saat itu saya 
mengatakan Eva tolol dan dia langsung marah, padahal saat itu suasana 
bercandaan, saya rasa mungkin karena saat itu dia sebagai ketua dan saya 
wakilnya. 
Menurut Erik sama seperti yang diungkapkan oleh Nita bahwa ada kebersamaan 
yang terjalin di GM MNSBDI. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Ada sih kebersamaan, biasanya kadang hangout bareng, nongkrong bareng 
dan begadang bareng. 
 
Erik yang semenjak kecil aktif di MNSBDI ini, ia merasa minder ketika ia masih 
di Parepare, namun ketika sudah pindah ke Makassar sudah tidak minder lagi 
bergabung dengan teman-teman GM MNSBDI Makassar. Seperti yang ia katakan 
sebagai berikut: 
Dulu ji pas kecil dan pas di Parepare minder, biasa kalau ketemu teman-
teman Makassar selalu ka menyendiri. 
 
Informan keempat yang sekarang duduk dikelas 2 SMP yang bernama Nadya. 
Menurut ia komunikasi yang terjadi di GM MNSBDI ini tidak terjadi 
permasalahan yang menyebabkan konflik. Namun memang kedekatan satu sam 
lain itu tidak ada. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
  
 
Saya kalau komunikasi dengan sesama GM biasa aja, tidak ada kedekatan 
yang bagaimana sekali. Teman GM yang lumayan dekat ada tiga orang, 
karena sudah lama kenal sejak SD sudah sama-sama aktif di Vihara. Tapi 
juga tidak sampai dekat sekali, yang bisa sampai curhat-curhat. Biasa juga 
jarang bicara karena kadang gak ada topik. 
Mengenai pola komunikasi yang terjadi di GM MSNBDI ini, semuanya rata tidak 
ada senior dan junioritas. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Kalau di Vihara saya merasa tidak ada junior senioritas semua sama saja.  
Menurut Nadya tidak ada kebersamaan di GM MNSBDI, seperti yang  ia katakan 
sebagai berikut : 
Menurutku tidak ada kebersamaan karena semuanya sibuk dengan HPnya 
saja, dan kalau bicarapun sendiri-sendiri tidak diajak untuk ngobrol 
bersama. 
 
Perasaan minder dalam bergaul dengan sesama teman GM menurut Nadya, 
perasaan itu muncul ketika ia mau mulai menyapa duluan. Seperti yang ia katakan 
sebagai berikut : 
Kalau dalam bergaul dengan temen-temen Vihara kadang ada perasaan 
minder, misal saya mau tegur duluan takut dibilangin. Dibilangin sok 
akrabnya ini, atau yang lain, jadinya kan malu. 
 
Alvin Vincent Wijaya menjadi informan terakhir dalam penelian ini. Ia aktif sejak 
kecil namun sempat tidak aktif saat SMP dan mulai aktif lagi saat masuk SMA. 
Menurut ia dalam berkomunikasi tidak ada kendala, tapi memang kedekatan satu 
sama lain itu tidak ada. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Kalau temen biasa saja, gak deket gimana. Cuma biasa ngobrol, biasanya 
sekedar ngobrol biasa, kalau ditanya saya jawab gitu aja. 
 
Pola komunikasi yang terjadi pada GM MNSBDI menurut ia semua bisa saling 
mempengaruhi antara ketua dan anggota. Mengenai senior dan junioritas hal 
tersebut tidak ada. Seperti yang ia katakan sebagai berikut: 
  
 
Saya rasa anggota bisa ji mempengaruhi ketua kalau dalam hal begitu, misal 
kayak kasih masukan mengenai event yang mau diadakan, ataupun hal lain.  
Kebersamaan menurut Alvin mungkin ada kalau melihat interaksi teman GM 
yang lain, hanya saja dia tidak bisa merasakan kebersamaan itu karena kurang 
membuka diri. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Kalau di MNSBDI saya rasa ada ji kebersamaan, cuma mungkin saya 
kurang membuka diri jadi begitu mi. Tapi kalau saya lihat interaksi sesama 
mereka begitu kayak erat ji rasa kebersamaannya. 
 
Informn yang lain yaitu Jyureiko yang sudah aktif di vihara sejak masih kecil. 
Menurut ia meskipun sejak kecil sudah aktif dan namun komunikasi antar 
generasi muda tidak dekat. Seperti yang ia katakana sebagai berikut : 
Komunikasi biasa saja ji, tidak dekat bagaiamana sekali. Karena saya juga 
tipe orang yang suka curhat ke teman-teman, hal tertentu saja yang bisa. 
Saya butuh nyaman dulu baru bsia cerita, tapi nyaman juga butuh waktu. 
Jadi punya sih teman dekat di vihara, cuma g dekat sekali. 
 
Mengenai pola komunikasi yang terjadi menurut jyurei, biasanya hanya terjadi 
obrolan yang lagi trend apa. Kalau komunikasi ke ketua, sebagai anggota masih 
bisa memberikan masukan-masukan. 
  
Kalau komunkasi sih baisanya cuma tentang nari atau apakah yang lagi 
ngetrend atau apa saja yang saya mau tau, begitu-begitu ji. Kalau sama 
ketua sih, biasanya saya kasih masukan cuma ya kadang tidak karena 
malas. Kalau junior dan senioritas tidak ada dalam vihara, sama ji semua 
rata. 
 
Dalam bergaul di vihara jyurei tidak ada rasa minder. Kalau mengenai 
kebersamaan menurut ia, di dalam GM BDI ini tidak ada kebersamaan yang 
disebabkan karena satu sam lain cuek tidak peduli. Seperti yang ia ungkapan 
sebagai berikut: 
  
 
Belum ada sih kebersamaan yang terjadi, karena masih ki sibuk sendiri-
sendiri, cuek, tidka peduli satu sama lain. Kalau ketemu divihara lebih 
banyak main handphone sendiri-sendiri.  
 
Informan berikutnya yaitu Edward lie yang juga tim kerja GM sudah hamper 3 
tahun. Menurutnya meskipun sudah lama kenal satu sama lain tidak sampai dekat 
sekali. Hanya beberapa orang saja yang bisa sampai curhat. Seperti yang ia 
ungkapkan sebagai berikut: 
Biasa ji iya cerita-cerita sama temen-temen GM, mungkin karena saaya 
juga orangnya suka cerita jadi biasa ji, cuma ndak sampai dekat sekali, 
paling beberapa orang saja yang saya bisa sampai curhat. 
 
Mengenai pola komunikasi yang terjadi di GM, menurutnya kalau ada kegiatan 
divihara baru ada komunikasi, kalau dengan ketua bisa memberikan masukan, 
ataupun kritik. Dalam vihara menurutnya juga tidak ada senior dan junoritas. 
Seperti yang ia katakan sebagai berikut: 
Di vihara tidak ada ji junior dan senioritas, semua berbaur. Kalau sama 
ketua juga biasa ji, kita kasih masukan-masukan. 
 
Kebersamaan di GM BDI Makassar menurut ia tidak lah terjadi, seperti yang ia 
katakan sebagai berikut : 
Kalau mengenai kebersamaan kurang sekali saya rasa, karena semua 
punya dunianya sendiri-sendiri, asik main handphone atau cuma bicara 
sama saudara-saudaranya begitu. Jadi kurang ada kebersamaan. 
 
Informan yang terakhir yaitu Erika yang baru 1 tahun ini menjadi tim kerja GM 
BDI Makassar. Menurut kedekatan antara GM BDI satu dengan lainnya juga 
kurang ada. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Rata-rata kalau saya ke vihara untuk sembahyang atau ada kepeluan sama 
orang atau seperti latian-latihan nari dan kalau ada isi acara kegiatan. Jadi 
nda begitu banyak berinterkasi dengan orang-orang di vihara. 
 
  
 
Mengenai pola komunikasi yang ada menurut ia interaksi yang terjadi kurang ada 
sehingga tidak ada komunikasi yang intens, hanyak ketika ada keperluan saja baru 
bisa bekomunikasi. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
 
Menurutku kalau di vihara kalo ada penting pi baru bicara, jadi kalau nda 
ada yg penting nda biaca mi. Nda ada ji senioritas yang saya rasa di vihara. 
 
Menurut ia kebersamaan tidak ada di GM BDI Makassar. Seperti yang ia katakana 
sebagai berikut : 
Nda tau e, mungkin karena kurang dekat ji, jadinya ga ada kebersamaan. 
terus kan saya nda bisa sepenuhnya "mengabdi" begitu di vihara karena 
rumah ku jauh, jai ya begitu. 
 
Dari penjelasan delapan informan diatas dapat disimpulkan komunikasi 
yang terjadi dari anggota satu dengan lainya memang hanya berteman biasa, tidak 
pernah terjadi obrolan yang sifanya personal. Kebersaman yang terjadi di GM 
MNSBDI cukup terbangun dengan adanya kegiatan-kegiatan yang sifatnya lebih 
santai. Komunikasi pada organisasi GM MNSBDI ini menggunakan semua pola 
jaringan komunikasi bahwa tidak ada salah satu pihak yang sangat berpengaruh, 
jadi meskipun tanpa adanya jabatan, anggota dapat memberikan masukan kepada 
ketua. Komunikasi juga terjadi di grup media sosial generasi muda yang biasanya 
digunakan untuk menyebarkan informasi mengenai kegiatan-kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
b. Faktor apa saja yang mempengaruhi pola komunikasi yang 
berlangsung di MNSBDI guna menciptakan kebersamaan 
dikalangan generasi muda Buddha Dharma Indonesia di 
Makassar. 
Eva mengatakan bahwa dalam berkomunikasi ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi  yaitu adanya perbedaan umur sehingga mempengaruhi kedekatan 
  
 
satu sama lain. Faktor lain yaitu adanya perbedaan sifat dasar manusia dan juga 
hobi. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Menurut saya karena adanya beda sifat, ada yg tertutup, ada yang tidak. 
Hobinya beda jadi ga nyambung pembicaraan, dan juga faktor umur. Kalau 
masalah kesamaan agama tidak ji. 
Eva Holling lauw yang juga selaku ketua GM MNSBDI saat ini, menurutnya 
beragamnya model kegiatan yang diadakan juga mempengaruhi partisipasi peserta 
untuk datang mengikuti kegiatan. Kegiatan yang tempatnya di luar Vihara lah 
yang banyak diminati oleh teman - teman GM. Seperti yang ia katakan sebagai 
berikut: 
Diluar Vihara kegiatannya baru ramai. Kalau di Vihara kurang datang. 
Seperti kalau pertemuan kurang suka, karena kesannya kayak orang tua 
duduk dengar. Biasanya kalau sportday, games day, banyak ji yang datang. 
 
Hal lain juga diungkapkan oleh Eva, bahwa kedekatan GM MNSBDI dapat 
berubah lebih dekat ketika ada kegiatan REACH (Ready To Take The Challenge) 
dan IdeFest. Namun kedekatan akan hilang ketika kegiatan berakhir. Seperti yang 
ia katakan sebagai berikut : 
Karena banyak intensitas ketemu, bulan 6 dan bulan 12. Karena kita kerja 
satu proyek, jadinya lebih sering ngumpul, tapi setelah pulang REACH dan 
IdeFest hilang nempelnya. 
 
Menurut Nita faktor yang mempengaruhi adalah intensitas ketemu. Karenanya 
biasanya ia jarang mengikuti kegiatan yag diadakan di daerah. Ia hanya sering 
mengikuti kegiatan seperti REACH dan IdeFest. Kalau mengenai kesamaan 
agama menurut ia tidak mempengaruhi kedekatan satu sama lain. Seperti yang ia 
katakan sebagai berikut : 
  
 
Mungkin karena saya juga kurang aktif ke Vihara jadinya kurang bisa dekat. 
Saya biasanya ikut kegiatan REACH dan IDeFest, kalau kegiatan di daerah 
kadang jadwalnya bertabrakan jadinya saya tidak bisa ikut. Karena biasanya 
kalau REACH ataupun IDeFest saya merasa mulai dekat karena sering tanya 
ini dan itu sama kalian. Mengenai kesamaan agama tidak ji, buktinya saya 
non BDI saya bisa ji bergaul sama kalian, saya juga merasa dihargai 
walapun beda agama. 
 
Menurut Erik, faktor yang mempengaruhi komunikasi dan kedekatan GM satu 
sama lain yaitu umur, kalau mengenai kesamaan agama menurut Erik tidak 
menjadi faktor kedekatan satu sama lain. Seperti yang ia katakan sebgai berikut : 
Faktor yang mempengaruhi yaitu umur, karena perbedaan umur yang jauh 
jadinya kalau ngobrol tidak nyambung dan susah dekat. Kalau kesamaan 
agama tidak ji ada pengaruhnya. 
 
Menurut Nadya, hal yang paling mendasar menjadi faktor dalam berkomunikasi 
yaitu umur dan seringnya ketemu. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Faktor yang mempengaruhi dalam berkomunikasi yaitu umur dan seringnya 
ketemu, karena kalau di sekolah sering ketemu jadi dekat tapi kalau di 
Vihara kan tidak setiap hari ketemu jadi susah dekat. 
 
Menurut Alvin, yang mempengaruhi kedekatan satu sama lain yaitu intensitas 
ketemu. Seperti yang ia katakan sebagai berikut : 
Saya rasa mungkin karena jarang ketemu, biasanya cuma waktu kegiatan 
saja ketemu, jadi kurang bisa begitu akrab. Beda kalau seperti sekolah yang 
setiap hari ketemu jadinya lebih akrab 
 
Mengenai perasaan minder menurut ia, tidak ada rasa minder dalam bergaul 
dengan sesama GM. Seperti yang ia katakan sebagai berikut  
Kalau dalam bergaul tidak ada rasa minder, buat apa minder. 
 
Kalau menurut jyureiko, faktor yang menjadi penghambat komunikasi anatar GM 
BDI Makassar yaitu interaksi, kurangnya interaksi satu sama lain maka kurang 
ada kebersamaan yang terjadi. Seperti yang ia katakan sebagai berikut: 
  
 
 
Menurutku faktornya karena kurang ki ketemu, kurang berinteraksi, jadi 
meskipun ketemu tapi tetap ndak ada ki interaksi satu sama lain. 
 
Sedangkan menurt ia faktor pendukung komunikasi dan kebersaman yaitu 
kegiatan ia mengatakan bahwa dengan kegiatan yang menarik, mssal REACH 
atau Idefest bisa membuat ketemunya lebih intens sehingga bisa bekomunikasi 
dengan baik dan jauh lebih dekat. 
Menurut Edward, hal yang menjadi penghambat komunikasi dan 
kedekatan antara GM satu dengan lainnya yaitu perbedaan umur. Menurutnya 
dnegan adanya perbedaan umur yang jauh jadinya seperti tidak bsa terlalu banyak 
yang dibicarakan. Sedangkan faktor yang menjadi pendukung yaitu kegiatan, 
dengan kegiatan yang lebih santai, outbond bisa membuat anak-anak lebih rileks 
dan bisa berkomunikasi dan dekat satu sama lain. 
Sedangkan menurut Erika faktor penghambat yang mempengaruhi yaitu 
kegiatan, dan umur. Kalau faktor pendukung yaitu kegiatan dan interaksi, semakin 
sering berinteraksi maka kedekan semakin ada hal ini juga tidak terlepas dari 
kegiatan, dengan ada kegiatan yang menarik akan membuat GM bisa datang dan 
bisa berkomunikai satu sama lain dengan  santai. 
 
Intensitas ketemu dan kegiatan mempengaruhi kedekatan satu sama lain. 
Kalau sering ada kegiatan maka juga semakin dekat. Faktor penghambat yang 
mempengaruhi komunikasi yaitu umur dan juga hobi, karena perbedaan umur dan 
hobi maka komunikasi yang terjadi kurang begitu dekat satu sama lain hanya 
sebatas permasalahan di Vihara saja. 
  
 
Rangkuman Wawancara 
Tabel 1.5 
NO INFORMAN INTISARI WAWANCARA 
1 Eva Holling Lauw Komunikasi yang terjadi pada GM BDI 
Makassar kurang berjalan dengan baik, 
komunikasi hanya terjadi ketika ada 
kegiatan dan juga tidak ada kedekatan satu 
sama lain sehingga tidakada kebersaman. 
Pola komunikasi yang terjadi semua rata, 
anggota juga bisa memberikan masukan 
terhadap keputusan ketua dalam mengambil 
keputusan,juga tidak terjadi adanya senior 
dan junioritas. Faktor yang mempengaruhi 
beragamnya model kegiatan yang diadakan, 
intensitas ketemu, dan juga sfat dasar 
manusia. 
2 Nita Sucipto  Menurut ia komunikasi yang terjadi di GM 
MNSBDI kurang adanya kedekatan satu 
sama lain. Dia hanya memiliki satu teman  
dekat yang kebetulan dulu satu SD dengan 
dia. Mengenai hubungan ketua dan para 
anggota komunikasinya terjadi, anggota bisa 
memberikan masukan-masukan. Ada 
kebersamaan yang terjadi di sini, seperti 
makan, jalan bersama. Faktor yang 
menghambat yaitu umur, intensitas ketemu 
dan faktor pendukung yatiu beragamnya 
kegiatan. 
3 Erik Wijaya Wim Menurut ia komunikasi yang terjadi antara 
GM MNSBDI kurang ada kedekatan. 
Komunikasi yang terjadi sekedar formalitas 
yang terjadi saat di vihara atau ada kegiatan. 
Kalau mengenai komunikasi sesama 
anggota GM lainnya sama saja, mulai dari 
yang ada jabatan atau tidak semua bisa 
mempengaruhi cuma kalau ada pembina 
yang bisanya dimintakan saran itu hal yang 
wajar. Anggota (biasa) mungkin bisa 
mempengaruhi, cuma kayaknya masih 
kurang yang care dan mau memberi 
masukan. Dia merasa di GM MNSBDI 
masih ada junior senioritas.  Faktor yang 
menghambat yaitu umur. 
  
 
4 Nadya Margaret Komunikasi yang terjadi di GM MNSBDI ini tidak 
terjadi permasalahan yang menyebabkan 
konflik. Namun memang kedekatan satu sam 
lain itu tidak ada. Pola komunikasi yang terjadi 
anggota dan ketua bisa berjalan dengan baik, 
namun kalau sesama anggota cenderung cuek, 
jarang komunikasi sehingga tidak ada 
kebersmaan. Faktor yang mempengaruhi yaitu 
umur, dan juga intensitas ketemu satu sama 
lain, 
5 Alvin Vincent Dalam berkomunikasi tidak ada kendala, 
tapi memang kedekatan satu sama lain itu 
tidak ada. Komuniaksi yang terjadi anggota 
dan ketua bisa saling mempengaruhi. Cuma 
kuranga ada komunikasi secara personal. 
Kebersamaan menurut ia mungkin ada kalau 
melihat interaksi teman GM yang lain, 
hanya saja dia tidak bisa merasakan 
kebersamaan itu karena kurang membuka 
diri. Menurut ia faktor yang mempengaruhi 
yaitu intensitas ketemu. 
6 Jyureiko Mailoa komunikasi antar generasi muda tidak 
dekat, biasanya hanya sekdar komunikasi 
tentang sesuatu yang lagi ngetrend, tidak 
sampai curhat-curhat. Mengenai komunikasi 
megenai kegiatan, anggota bisa 
mempengaruhi ketua, dan tidak ada junior 
dan senioritas. Namun kebersamaan tidak 
terjadi kena masing-masing tidak peduli 
satu sama lain. Faktor yang mempengaruhi 
yaitu kurang berinteraksi dan faktor 
pendukung yaitu kegiatan. 
7 Edward Lie Menurutnya meskipun sudah lama kenal 
satu sama lain tidak sampai dekat sekali. 
Hanya beberapa orang saja yang bisa 
sampai curhat. Pola komunikasi yang terjadi 
di GM, kalau ada kegiatan divihara baru ada 
komunikasi, kalau dengan ketua bisa 
memberikan masukan, ataupun kritik dan 
juga tidak ada junior dan senioritas.  Namun 
kebersamaan tidka terjadi di GM BDI. 
Faktor yang menghambat yaitu faktor umur, 
faktor pendukung yaitu kegiatan. 
8 Erika Oktaviany Menurut kedekatan antara GM BDI satu 
dengan lainnya juga kurang ada. Mengenai 
pola komunikasi yang ada menurut ia 
  
 
interaksi yang terjadi kurang ada sehingga 
tidak ada komunikasi yang intens, hanya 
ketika ada keperluan saja baru bisa 
bekomunikasi sehingg tidak ada 
kebersamaan. Faktor yang mempengaruhi 
yaitu umu dan kegiatan. 
 
B. Pembahasan 
1. Pola komunikasi yang berlangsung di MNSBDI guna menciptakan 
kebersamaan dikalangan generasi muda Buddha Dharma Indonesia 
di Makassar. 
Manusia merupakan mahkluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Sejak 
manusia dilahirkan, manusia sudah menjadi mahkluk sosial, karena manusia 
membutuhkan orang lain. Dalam kehidupan sehari–hari manusia selalu melakukan 
aktivitasnya dengan berinteraksi sesamanya. Hal ini terjadi pada GM MNSBDI, 
komunikasi menjadi sangat penting dalam membangun hubungan satu sama lain 
agar terjadi kebersamaan. 
Pola komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara dua orang atau 
lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang mengaitkan dua 
komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi langkah-langkah pada 
suatu aktifitas, dengan komponen-komponen yang merupakan bagian penting atas 
terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok dan organisasi.. 
Hasil penelitian yang dilakukan pada organisasi GM MNSBDI, 
komunikasi menjadi salah satu tolak ukur suatu hubungan yang tercipta. Dari hasil 
penelitian yang dilakukan pola komunikasi yang digunakan pada organisasi 
generasi muda MNSBDI yaitu salah satunya menggunakan pola komunikasi 
  
 
seluruh saluran jaringan. Semuanya  memiliki kekuatan yang sama untuk 
mempengaruhi anggota lainya. Meskipun satu sama lain saling mempengaruhi 
namun proses pola komunikasi kurang berjalan dengan baik, hal ini karena masih 
ada rasa tidak peduli dari anggota untuk memberikan masukan-masukan kepada 
tim kerja GM MNSBDI. Pola komunikasi dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
Gambar 1.6 
Gambar pola komunikasi seluruh jaringan 
Komunikasi yang terjadi pada generasi muda BDI ini hanya terjadi ketika 
mereka di vihara dan juga ketika mereka masing-masing ada kepentingan. 
Namun, ketika mereka merasa tidak ada kepentingan satu sama lain, maka mereka 
akan lebih baik bermain handphone tanpa mempedulikan yang lain. Namun disisi 
lain, ada beberapa anak yang berkelompok 2-3 orang karena faktor ada hubungan 
keluarga atau satu sekolah sehingga mereka merasa lebih akrab. 
Sehingan pola komunikasi yang terbentuk dalam hal jumlah individu, 
yaitu pola dengan 3 individu didalamnya. Pola ini berdiri dari anggota anggota 
yang terhubungn dalam komunikasi interpersonal yang baik karena adanya suatu 
ikatan tertentu. 
  
 
Opinion leader, berkaitan dengan  kemampuan individu mempengaruhi 
perilaku yang lain. Hal yang terjadi pada kelompok organisasi GM BDI ini yaitu 
anggota dapat mempengaruhi ketua dalam membuat keputusan-keputsan kegiatan. 
Komunikasi kelompok adalah dua orang atau lebih yang untuk beberapa 
waktu yang cukup lama saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama lain dan 
memandang satu sama lain sebagai “kita”. 
Ada empat elemen yang tercakup dalam definisi di atas, yaitu interaksi 
tatap muka, jumlah partisipan yang terlibat dalam interaksi, maksud atau tujuan 
yang dikehendaki dan kemampuan anggota untuk dapat menumbuhkan 
karakteristik pribadi anggota lainnya.  
Komunikasi yang terjadi pada kelompok organisasi generasi muda BDI ini 
menyangkut kepentingan kegiatan organisasi. Hal yang terjadi diantara mereka 
yaitu kurang ada interaksi yang intens. Ini menyebabkan komunikasi satu sama 
lain tidak berjalan dengan baik. Komunikasi terjadi hanyak ketika ada 
kepentingan saja, yang sifanya formal yaitu kepentingan organsasi, misal seperti 
mengenai kegiatan. Sehigga tidak terjadi obrolan yang sifanya personal. Generasi 
muda BDI Makassar, lebih baik diam, tidak peduli dengan sekitar dan main 
handphone. 
Dalam buku komunikasi interpersonal (Suranto,2011) mengenai teori atau 
model komunikasi interpersonal dikatakan bahwa hubungan interpersonal adalah 
suatu proses interaksi. Masing –masing orang ketika akan berinteraksi pasti sudah 
memiliki tujuan, harapan,kepentingan, perasaan suka atau benci, perasaan tertekan 
atau bebas, dan sebagainya yang semuanya itu merupakan input. Selanjutnya, 
  
 
input menjadi komponen penggerak yang akan memberi warna dan situasi tertentu 
terhadap proses hubungan antar manusia. Output, dari proses hubungan antar 
manusia itu bermacam-macam, tetapi sekurang-kurangnya masing-masing pihak 
yang terlibat dalam interaksi hubugan interpersonal ini telah memperoleh 
pengalaman tertentu.  
Komunikasi yang efektif dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang 
diajukan Joseph De Vito mengenai komunikasi Interpersonal yang efektif, yaitu :  
a. Kesetaraan  
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang 
mungkin lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis 
daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam 
segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi antar pribadi akan lebih 
efektif bila suasananya setara. Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam 
bahwa kedua pihak sama-sama bernilai, berharga dan bahwa masing-masing 
pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk di sumbangkan. Hal yang terjadi 
pada generasi muda MNSBDI  bahwa kesamaan agama tidak menjadi hal yang 
sangat berpengaruh, karena meskipun ada anggota yang non Buddha 
kedekatannya sama. Hal ini juga terjadi mengenai faktor ekonomi, bahwa tidak 
ada perbedaan hubungan antara yang kaya dan miskin. 
b. Sikap Mendukung  
Hubungan antar pribadi yang efektif adalah hubungan dimana terdapat 
sikap mendukung (suppotiveness). Suatu konsep yang perumusannya dilakukan 
berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi yang terbuka dan empatik tidak dapat 
  
 
berlangsung dalam suasana yang tidak mendukung. Hubungan komunikasi yang 
efektif ditandai dengan adanya pemberian dukungan. Dalam organisasi GM 
MNSBDI sikap dukungan terjadi ketika ada anggota yang baru ikut kegiatan, 
maka akan diajak ngobrol. Namun hal itu belum terjadi sama semua GM, Karena 
yang mencoba mendekati hanya satu dua orang saja. 
c. Sikap Positif  
Sikap positif yang dimaksudkan De Vito adalah menyatakan sikap positif 
dan secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi. Sikap 
positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi antar pribadi. 
Pertama, komunikasi antar pribadi terbina jika orang memiliki sikap positif 
terhadap diri mereka sendiri. Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi 
pada umumnya sangat penting untuk interaksi yang efektif.  Sikap positif yang 
ada pada generasi muda sudah adanya, yaitu dengan tetap adanya komunikasi satu 
sama lain meskipun tidak terlalu dekat, komunikasi terjadi hanya sebatas obrolan 
biasa saja. 
d. Keterbukaan  
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 
antar pribadi. Pertama, komunikator antar pribadi yang efektif harus terbuka 
kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Kedua mengacu pada kesediaan 
komunikator untuk berinteraksi secara jujur terhadap stimulus yang datang. Aspek 
yang ketiga yaitu menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran. Artinya terbuka 
adalah mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang orang lontarkan adalah 
memang miliknya dan harus dipertanggung jawabkan. Keterbukaan antara sesama 
  
 
generasai muda MNSBDI ini dari lima informan hanya satu yang bisa terbuka. 
Hal ini dikarenakan memang tidak adanya kedekatan satu sama lain. 
e. Empati  
Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai “kemampuan 
seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami orang lain pada suatu saat 
tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata orang lain”. Dari 
hasil penelitian ini karena tidak adanya komunikasi sifatnya personal maka tidak 
ada empati yang terjadi karena satu sama lain tidak mengetahui kepribadiannya. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kriteria yang diajukan 
Joseph De Vito mengenai komunikai yang efektif tidak terjadi pada GM 
MNSBDI.  
c. Faktor apa saja yang mempengaruhi pola komunikasi yang 
berlangsung di MNSBDI guna menciptakan kebersamaan 
dikalangan generasi muda Buddha Dharma Indonesia di 
Makassar. 
Faktor yang berpengarui dalam kedekatan antara GM MNSBDI ini yaitu 
adanya kegiatan dan interaksi.  Beragamnya kegiatan yang diadakan juga menjadi 
penentu partisipasi peserta untuk datang. Ketika kegiatan dilakukan di luar Vihara 
maka peserta yang datang di kegiatan akan bertambah. Dengan adanya kegiatan 
maka berkaitan dengan adanya interaksi. Semakin sering berinteraksi antara GM 
satu dan lainnya maka kedekatan juga semakin terjalin.  
Hal ini terjadi ketika akan ada kegiatan nasional, seperti kegiatan REACH 
dan Idefest. Karena kegiatan ini memeerlukan berbagai persiapan yang dilakukana 
maka biasanya hamper setiap hari akan adak kegiatan di Vihara. Hal ini lah yang 
  
 
membuat para generasi muda merasa lebih dekat dari biasanya dan merasakan ada 
kebersamaan, karena sering bekerja sama. Kedekatan juga terasa ketika kegiatan 
dilakukan diluar vihara karena merka merasa bahwa ketika kegiatan diluar vihara 
suasana akan jauh lebih santai, sehingga akaan da obrolan-obrolan 
Hambatan yang berpengaruh dalam komunikasi dan kedekatan antara GM 
MNSBDI yaitu adanya perbedaan umur, hobi dan sifat dasar manusia. Dengan 
adanya perbedaan umur dan hobi, maka komunikasi kurang bisa terjalin dengan 
baik yang mengakibatkan kedekatan satu sama lain tidak ada. Perbedaan umur 
yang terjadi pada generasi muda ini memang cukup jauh, seperti ada anak yang 
kuliah ada juga anak yang duduk SMP sehingga kurang bahan obrolan yang mau 
dibicarakan.  
Hal lain yang menjadi penghambat yaitu, perbedaan hobi. Dengan adanya 
perbedaan hobi maka komunikasi yang ada juga tidak berjalan dengan lancar. 
Seperti ada yang hobi menari, ada juga yang hobi main band. Sehingga ketika 
berkomunikasi satu sama lain tidak nyambung dan tidak ada interest satu sama 
lain. Hal ni menyebabkan kurangnya interaksi satu sama lain. 
Schramm mengenalkan konsep field of experience, yang menurut 
Schramm sangat berperan dalam menentukan apakah komunikasi diterima 
sebagaimana yang diinginkan oleh komunikan. Beliau menekankan bahwa tanpa 
adanya field of experience yang sama, hanya ada sedikit kesempatan bahwa suatu 
pesan akan diinterpretasikan dengan tepat. Dalam hal ini, model Schramm adalah 
pengembangan dari model Shannon dan Weaver. Schramm mengatakan bahwa 
  
 
pentingnya feedback adalah suatu cara untuk mengatasi masalah noise. Pada 
model ini, Schramm percaya bahwa ketika komunikan memberikan umpan balik 
maka ia akan berada pada posisi komunikator (source).  
Peneliti membandingkan hasil penelitian dengan teori Schramm ini 
memang sesuai. Bahwa komunikasi yang terjadi di GM MNSBDI ini dipengaruhi 
oleh perbedaan umur  dan hobi yang mengakibatkan adanya perbedaan 
pengalaman. Sehingga hal ini berdampak pada komunikasi dan kedekatan satu 
sama lain tidak terjadi. 
Terakhir yaitu sifat dasar manusia. Setiap manusia tentu punya sifat dasar 
masing-masing yang tidak sama dengan orang lain. Hal ini juga mempengaruhi 
dalam berinteraksi satu sama lain. Ada orang yang sifatnya suka bercerita, mudah 
terbuka, mudah bergaul dengan orang lain. Tapi ada juga yang sifat dasarnya 
orang yang tertutup, dan tidak mudah bergaul. Hal ini juga lah yang menjadi 
faktor penghambat komunikasi yang terjadi pada generasi muda BDI. Karena 
setiap orang punya dasar sifat masing-masing sehingga tidak semua bisa dekat 
satu sama lain. 
Pada hakikatnya pola hubungan interpersonal juga merupakan sebuah 
usaha siklus, dari perkenalan, menuju kebersamaan , menuju perpisahan, kembali 
rujuk, menuju kebersamaan lagi, dan seterusnya. Pada setiap tahap dalam suatu 
hubungan interpersonal, komunikasi memainkan peran yang berbeda. Artinya, 
pada tahap perkenalan komunikasi berperan sebagai pembuka pintu, yaitu sarana 
yang menegaskan inisiatif untuk mengenal satu sama lain. Pada tahap 
kebersamaan, peranan komunikasi adalah sebagai pemelihara, supaya hubungan 
  
 
interpersonal tetap harmonis. Pada tahap ketika hubungan interpersonal terancam 
putus, maka komunikasi berperan sebagai perantara agar antagonism dapat 
diperkecil dan kembali lagi ke dalam suasana integrasi atau kebersamaan yang 
harmonis. 
Siklus hubungan interpersonal dapat dideskripsikan sebagai proses 
hubungan antar manusia menuju kebersamaan. Kebersamaan adalah merupakan 
puncak tahapan hubungan interpersonal yang ditandai dengan karakter 
keharmonisan.  Siklus hubungan interpersonal dimulai dengan adanya tahapan 
perkenalan, penjajagan, penggiatan, pengikatan dan terakhir kebersamaan. 
(Suranto, 2011). 
Ketika melihat tahapan yang terjadi pada siklus hubungan interpersonal 
maka hubungan yang terjadi pada generasi muda MNSBDI tidak sampai ke tahap 
kebersamaan. Memang tidak semua proses hubungan interpersonal dapat 
mencapai kebersamaan. Sering terjadi, hubungan interpersonal hanya sebatas 
perkenalan saja. Hal inilah yang terjadi pada generasi muda MNSBDI. Dalam hal 
ini GM MNSBDI masih dalam tahap penjajagan yaitu merupakan usaha mengenal 
diri orang lain. 
Manusia dikatakan sebagai makhluk sosial dikarenakan kebutuhannya 
untuk berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya 
sekedar berinteraksi, namun juga merasakan keterikatan dengan orang lain. Hal 
ini senada dengan konsep Hirarki Kebutuhan yang dicetuskan oleh Abraham 
Maslow, bahwa manusia akan mencari pemenuhan belonging needs (kebutuhan 
untuk terikat atau berhubungan dengan orang lain) sebagai makhluk sosial setelah 
  
 
memperoleh pemenuhan kebutuhan fisiologisnya (physiological needs) serta 
pemenuhan rasa aman (safety needs) sebagai makhluk individu. Dalam diri 
individu kemudian muncul rasa yang disebut sense of belonging sebagai jawaban 
atas pemenuhan kebutuhan keterikatan (belonging) ini, yang menurut Maslow 
berada pada posisi ketiga terpenting untuk dipenuhi setelah pemenuhan kebutuhan 
fisiologis dan rasa aman. 
Secara umum, sense of belonging adalah  salah satu kebutuhan paling 
dasar untuk manusia. Seorang psikolog Amerika, Abraham Maslow, dalam 
papernya yang ditulis tahun 1943 menyatakan bahwa sense of belonging adalah “ 
the third most important human need.” Sense of belonging berfungsi sebagai 
pembentuk identitas dalam diri individu dan sebagai sebagai motivasi untuk 
mereka berpartisipasi dalam masyarakatatau kelompoknya. 
Ada beberapa hal yang membuat sense of belonging seseorang pada 
organisasi tidak dapat tumbuh, yaitu : 
a) Kurangnya kemampuan individu untuk menyesuaikan diri 
b) Kondisi organisasi yang tidak kondusif, dalam arti terkesan cuek akan 
kehadiran individu. 
c) Organisasi tidak memiliki program yang jelas dalam menerima anggota 
baru. 
d) Orang-orang di sekitar tidak menerima dirinya. 
e) Tidak menemui seseorang yang bisa dijadikan panutan atau andalan. 
Sense of belonging menurut Goodenaw (dalam Ting, 2010) adalah rasa 
penerimaan, dihargai, merasa termasuk atau terlibat, dan mendapatkan dorongan 
  
 
dari orang lain dan lingkungannya, serta perasaan bahwa dirinya adalah “seorang” 
yang merupakan bagian yang penting dan berharga dalam aktivitas maupun 
kehidupan kelompok. 
Hal yang terjadi pada generasi muda BDI yaitu belum ada sense of 
belonging. Hal tersebut dikarenakan keadaan organisasi yang terkesan cuek setiap 
individu didalamnya sehingga tidak ada kebersamaan yang terjadi. Para anggota 
juga kurang ada rasa memiliki terhadap organisasi ini. Sehingga para generasi 
muda BDI kurang memberikan masukan terhadap kemajuan organisasi.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penjabaran diatas, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Pola komunikasi kelompok pada GM MNSBDI yaitu menggunakan salah 
satunya pola komunikasi seluruh jaringan, yaitu anggota dapat 
mempengaruhi ketua maupun sebaliknya. Pada GM MNSBDI juga tidak 
ada junior senioritas. Komunikasi yang terjadi pada GM MNSBDI kurang 
sesuai dengan teori De Vito mengenai keefektifan komunikasi antarpribadi 
yaitu keterbukan antara GM MNSBDI tidak terjadi, begitu juga dengan 
empati karena tidak adanya kedekatan maka empati tidak terjadi, dalam 
sikap mendukung hanya beberapa anggota saja yang memberikan 
dukungan satu sama lain. Mengenai sikap positif, sikap ini terjadi antara 
GM MNSBDI yaitu masih adanya komunikasi meskipun kurang intim. 
Untuk menciptakan hubungan yang akrab dan kebersamaan kesetaraan 
menjadi sangat dibutuhkan dan hal ini terjadi pada GM MNSBDI. 
2. Komunikasi yang terjadi pada generasi muda BDI ini hanya terjadi ketika 
mereka di vihara dan juga ketika mereka masing-masing ada kepentingan. 
Namun, ketika mereka merasa tidak ada kepentingan satu sama lain, maka 
mereka akan lebih baik bermain handphone tanpa mempedulikan yang 
lain. Namun disisi lain, ada beberapa anak yang berkelompok 2-3 orang 
karena faktor ada hubungan keluarga atau satu sekolah sehingga mereka 
  
 
merasa lebih akrab. Sehingan pola komunikasi yang terbentuk dalam hal 
jumlah individu, yaitu pola dengan 3 individu didalamnya. Pola ini berdiri 
dari anggota anggota yang terhubungn dalam komunikasi interpersonal 
yang baik karena adanya suatu ikatan tertentu. 
3. Faktor penghambat  yang memgaruhi dalam komunikasi dan kedekatan 
antara GM MNSBDI yaitu adanya perbedaan umur, hobi dan sifat dasar 
manusia. Dengan adanya perbedaan umur dan hobi, maka komunikasi 
kurang bisa terjalin dengan baik yang mengakibatkan kedekatan satu sama 
lain tidak ada. Hal lain yaitu sifat dasar manusia, manusia lahir di dunia ini 
tentunya dengan beragam karakter dan sifat. Faktor yang pendukung yang 
mempengaruhi dalam kedekatan antara GM MNSBDI ini yaitu adanya 
kegiatan dan interaksi.  Beragamnya kegiatan yang diadakan juga menjadi 
penentu partisipasi peserta untuk datang. Ketika kegiatan dilakukan di luar 
Vihara maka peserta yang datang di kegiatan akan bertambah. Dengan 
adanya kegiatan maka berkaitan dengan adanya interaksi. Semakin sering 
berinteraksi antara GM satu dan lainnya maka kedekatan juga semakin 
terjalin.  
4. Pada generasi muda BDI belum ada sense of belonging. Hal tersebut 
dikarenakan keadaan organisasi yang terkesan cuek setiap individu 
didalamnya sehingga tidak ada kebersamaan yang terjadi. Para anggota 
juga kurang ada rasa memiliki terhadap organisasi ini. Sehingga para 
generasi muda BDI kurang memberikan masukan terhadap kemajuan 
organisasi.  
  
 
B. SARAN 
Melalui penelitian ini dan berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dengan segala 
kerendahan hati memberikan saran kepada pembaca: 
1. Komunikasi Kelompok antara GM MNSBDI harus ditingkatkan agar 
terjadi kedekatan satu sama lain. 
2. Sering membuat kegiatan-kegiatan yang sifatnya umum, agar sesuai 
dengan umur semua GM. Dan juga membuat kegiatan yang bisa 
menampung semua hobi GM. Hal lain yang bisa dilakukan yaitu dengan 
membuat kelas wawasan yang tujuannya untuk menambah wawasan GM 
agar terjadi kesamaan pengalaman anatar satu dan lainnya. 
3. Kebersamaan akan tercipta karena adanya kedekatan. Dengan banyak 
kegiatan yang diadakan maka intensitas ketemu juga semakin sering 
sehingga dapat memunculkan kebersamaan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
GENERASI MUDA MNSBDI MAKASSAR 
A. Identitas Informan 
1. Nama: 
2. Umur: 
3. Suku: 
4. Pendidikan: 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Seberapa sering anda mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 
MNSBDI?bisa diceritakan bagaimana rasanya dalam mengikuti kegaitan 
tersebut? 
2. Menurut anda seberapa menarik kegiatan GM MNSBDI Makassar? 
3. Bisa diceritakan, bagaimana komunikasi anda dengan sesama generasi 
muda MNSBDI? 
4.  Apa anda memiliki teman dekat dengan sesama GM MNSBDI? JIka iya, 
tolong ceritakan. Jika tidak, kenapa? 
5. Apakah biasanya anda bercerita tentang masalah anda dengan sesama 
GM? Tolong Jelaskan? 
6. Jika anda bertemu sesama GM dluar Vihara, apakah anda menyapa? 
7. Apakah ada perasaan minder untuk bergaul dengan sesama GM? 
8.  Apakah ada hambatan yang terjadi dalam komunikasi anda? 
9. Menurut anda bagaimana pola komunikasi yang terjadi pada GM ? 
Menurut anda apakah ada senior dan Junioritas? 
10. Menurut anda faktor apa yang mempengaruhi kedekatan GM? 
